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ABSTRAK

Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Penukal Abab Lematang ffir

Iwan Hiday *t, 20232L061P, 2A26

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALD
memiliki tugas dalam menjaga keterliban umum, ketenteraman masyarakat, dan penegakan peraturan
daerah. Dalam pelaksanaan tugas tersebut, penjadwalan kegiatan menjadi salah sahr aspek penting
uttuk mendukung kelancaran operasional. Namun, proses penjadwalan kegiatan yang masih
dilakukan secara manual sering menimbulkan permasalahan, seperti keterlambatan penyampaian
informasi, tumpang tindih jadwal kegiatan, serta kesulitan dalam pengelolaan dan pemantauan
kegiatan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistern Informasi Penjadwalan
Kegiatan Satpol PP Kabupaten PALI berbasis web guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan jadwal kegiatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Prototype, yang memungkinkan
pengembangan sistem dilakukan berdasarkan kebutuhan pengguna melalui proses evaluasi dan
perbaikan secara bertahap. Hasil penelitian berupa sisteur informasi berbasis web yang mampu
rnengelola data kegiatan, menyusun jadwal kegiatan, menarnpilkan informasi jadwal secara
terintegrasi, serta memudahkan proses monitoring kegiatan. Sistem yang dibangun dapat membantu
mengurangi kesalahan penjadwalan, mempercepat penyampaian informasi, dan meningkatkan
efektivitas pelaksanaan tugas Satpol PP Kabupaten PALI.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Penjadwalan Kegiatan, Satpol PP, Website, Prototype.



ABSTRACT

Information System for Scheduling Activities of the Civil Service Police flnit of Penukal
Abab Lematang Ilir Regency

Iwan llida y at, 202321061P, 202 6

The Civil Sertice Police Unit (Satpol PP) of Peruukal Abob Lematang llir (PALI) Regency has
the responsibility to maintain public order, public peace, and enforce regional regulations. In carrying
out these duties, aclivity scheduling is an important aspect that supports aperational ffictivene,v,s.
However, the scheduling pracess is still candttcted manuolly, wsulting in several problems such as
delays in information dissemination, schedule conJlicts, and difficulties in managing and monitoring
activities. This study aims to design and develop a web-based Activity Scheduling Information System

for the Civil Service Police Unil of PALI Regency to improve the effectiveness and fficiency of
actittity schedule management. The research employed a descriptive method with a qualitative
approach. Data werc collected lhrough ohservation, interview,s, and documentation. The system
development method used was the Prototype method, which allows the system to be developed
according ta user requirements through conlinuous evaluation and improvement. Tlte reswlt af this
study is a web-basecl information system capable of managing activity data, organizing activity
schedules, displaying integrated scheduling informatian, and facilitating acttuity monitoring. The

developed qtslem can reduce scheduling errals, accelerate information dissemination, and improve
the effecliveness oJ'task implementation within the Ctuil Service Police Unit of PALI Regency.

Kqtworuls: Information Sltstem, Activity Scheduling, Civil Service Police (lnit, Website, Prototype.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) merupakan perangkat daerah yang 

memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, khususnya 

dalam menegakkan peraturan daerah, menjaga ketertiban umum, serta memberikan 

perlindungan dan pelayanan kepada masyarakat. Satpol PP Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir (PALI) melaksanakan berbagai kegiatan operasional, seperti penertiban, 

pengawasan, pengamanan kegiatan pemerintahan, serta kegiatan sosial 

kemasyarakatan yang membutuhkan koordinasi dan perencanaan yang matang. 

Pelaksanaan berbagai kegiatan tersebut menuntut adanya sistem penjadwalan 

yang terorganisir agar setiap kegiatan dapat berjalan sesuai rencana dan sumber daya 

yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal. Penjadwalan yang baik tidak hanya 

berkaitan dengan penentuan waktu pelaksanaan kegiatan, tetapi juga mencakup 

pengaturan personel, lokasi kegiatan, serta pembagian tugas yang jelas. Tanpa 

pengelolaan jadwal yang efektif, pelaksanaan kegiatan berpotensi mengalami 

keterlambatan, tumpang tindih jadwal, serta ketidaksesuaian antara rencana dan 

pelaksanaan di lapangan. 

Menurut (Priandika & Riswanda, 2023) Sistem Informasi merupakan kerangka 

kerja yang mengintegrasikan teknologi, data, proses bisnis, dan orang-orang untuk 

mengumpulkan, mengelola, menyimpan, dan menyebarkan informasi yang diperlukan 

untuk pengambilan keputusan efektif dalam suatu organisasi. 

Menurut(Fakhri Huda et al., 2024) Website adalah media digital berbasis 

internet yang dibangun menggunakan teknologi web untuk mendukung proses bisnis, 

pelayanan publik, maupun kebutuhan informasi secara efektif dan efisien. 

Menurut (Putri et al., 2025) penjadwalan kerja didefinisikan sebagai suatu 

sistem atau perangkat lunak komputer yang dirancang untuk mengelola dan mengatur 

jadwal pekerjaan. Sistem ini bertujuan untuk menyusun jadwal secara efisien dan 

efektif sehingga dapat merencanakan kegiatan tanpa terjadi tumpang tindih dan 
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memastikan tidak ada kegiatan yang terlewatkan, sehingga mendukung peningkatan 

produktivitas dan efektivitas pelaksanaan tugas. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, proses penjadwalan kegiatan di Satpol PP 

Kabupaten PALI masih dilakukan secara manual, seperti menggunakan pencatatan 

pada buku agenda, lembar kerja, atau dokumen sederhana. Cara ini memiliki berbagai 

keterbatasan, antara lain rentan terhadap kesalahan pencatatan, Duplikasi data, 

Kesulitan dalam pembaruan jadwal, Tumpang tindih jadwal, serta Kurang efektifnya 

penyampaian informasi kepada personel yang terlibat karena masih menggunakan 

Group Wahtsapp. Selain itu, data kegiatan yang tersimpan secara manual sulit untuk 

diolah kembali menjadi laporan yang akurat dan sistematis. 

Permasalahan lain yang sering muncul adalah kurang optimalnya monitoring 

dan evaluasi kegiatan. Pimpinan mengalami kesulitan dalam memantau jadwal 

kegiatan yang sedang berjalan maupun yang telah dilaksanakan, sehingga pengambilan 

keputusan menjadi kurang efektif. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya kinerja 

organisasi serta kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, pemanfaatan 

sistem informasi telah menjadi kebutuhan penting dalam mendukung aktivitas 

organisasi, termasuk di lingkungan Satpol PP Kabupaten PALI. Perlu memiliki Sistem 

informasi Penjadwalan Kegiatan yang terkomputerisasi dan terintegrasi mampu 

memberikan solusi terhadap permasalahan pengelolaan data dan penjadwalan kegiatan. 

Dengan adanya sistem informasi penjadwalan, proses perencanaan kegiatan dapat 

dilakukan secara lebih terstruktur, data kegiatan tersimpan dengan baik, serta informasi 

jadwal dapat diakses secara cepat dan akurat. Sistem informasi berbasis web dengan 

bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL ini juga dirancang dengan tampilan 

modern dan responsive agar mudah digunakan oleh berbagai level pengguna di 

lingkungan Satpol PP Kabupaten PALI. 

Penerapan Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan Satpol PP Kabupaten PALI 

diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja, 

meminimalkan kesalahan penjadwalan, serta mempermudah proses pengawasan dan 

pelaporan kegiatan. Selain itu, sistem ini juga diharapkan mampu mendukung 
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transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas Satpol PP sebagai bagian dari 

pelayanan publik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat penelitian 

dengan judul “Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI)”, dengan harapan dapat memberikan 

solusi yang tepat guna mendukung pengelolaan jadwal kegiatan serta meningkatkan 

kinerja Satpol PP Kabupaten PALI secara berkelanjutan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang, terdapat beberapa permasalahan dalam 

proses penjadwalan kegiatan di Satpol PP Kabupaten PALI yaitu:  

1. Proses penjadwalan kegiatan Satpol PP Kabupaten PALI masih dilakukan 

secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan 

dan ketidaktepatan informasi jadwal. 

2. Penyampaian informasi jadwal kegiatan kepada personel belum berjalan 

secara efektif, sehingga sering terjadi keterlambatan dalam mengetahui 

perubahan atau penyesuaian jadwal. 

3. Terjadinya tumpang tindih jadwal kegiatan karena belum adanya sistem 

yang mampu mengelola dan mengkoordinasikan jadwal secara terpusat. 

4. Pengelolaan data kegiatan dan data penugasan personel belum terorganisir 

dengan baik, sehingga menyulitkan dalam proses pencarian data dan 

pembuatan laporan. 

5. Proses monitoring dan evaluasi kegiatan oleh pimpinan belum optimal 

karena keterbatasan dalam mengakses informasi jadwal dan realisasi 

kegiatan secara real-time. 

6. Belum tersedianya sistem informasi penjadwalan yang terkomputerisasi 

dan terintegrasi untuk mendukung efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 

tugas Satpol PP Kabupaten PALI. 
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1.3 Rumusan Masalah 

 Bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi Penjadwalan 

Kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) 

yang mampu mengelola jadwal kegiatan secara terkomputerisasi dan terintegrasi yang 

dapat mempermudah proses penyusunan dan pengelolaan jadwal, penyampaian 

informasi kegiatan kepada personel secara efektif dan terpusat, serta meminimalkan 

terjadinya kesalahan dan tumpang tindih jadwal. Selain itu, bagaimana sistem 

informasi yang dibangun dapat mendukung proses monitoring, evaluasi, dan pelaporan 

kegiatan oleh pimpinan guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas 

Satpol PP Kabupaten PALI. 

1.4 Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 

maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada perancangan dan pengembangan Sistem 

Informasi Penjadwalan Kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir (PALI) dengan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak 

Agile. Sistem yang dikembangkan difokuskan pada pengelolaan data jadwal kegiatan, 

data penugasan personel, serta penyampaian informasi jadwal kepada pihak terkait. 

Penelitian ini tidak membahas aspek kebijakan organisasi, penilaian kinerja individu, 

maupun integrasi dengan sistem informasi lain di luar lingkup Satpol PP Kabupaten 

PALI. sistem bisa digunakan oleh Admin, Pimpinan, Komandan Regu, dan Anggota, 

dengan hak akses disesuaikan dengan tanggung jawab masing-masing. 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan berbasis web sesuai 

dengan kebutuhan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir (PALI) 

2. Menghasilkan sistem informasi penjadwalan yang mampu mengelola 

jadwal kegiatan dan penugasan personel secara terkomputerisasi dan 

terintegrasi. 
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3. Meningkatkan efektifitas dan keakuratan penyampaian informasi jadwal 

kegiatan kepada personel Satpol PP Kabupaten PALI. 

4. Meminimalkan terjadinya kesalahan pencatatan serta tumpang tindih 

jadwal kegiatan melalui penerapan sistem informasi yang terstruktur. 

5. Mendukung proses monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan oleh 

pimpinan Satpol PP Kabupaten PALI secara lebih efektif dan efisien. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari kegiatan ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, baik secara 

praktis maupun akademis, antara lain: 

1. Bagi Instansi Satpol PP Kabupaten PALI 

Membantu mempercepat proses penjadwalan kegiatan, mengurangi 

kesalahan pencatatan penjadwalan, serta memudahkan monitoring 

kegiatan dan penugasan petugas di lapangan. 

2. Bagi Pimpinan Satpol PP Kabupaten PALI 

Sistem informasi penjadwalan ini diharapkan dapat membantu pimpinan 

dalam melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan secara lebih cepat dan 

akurat, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang tepat. 

3. Bagi Personel Satpol PP Kabupaten PALI 

Dengan adanya sistem informasi penjadwalan, personel Satpol PP dapat 

memperoleh informasi jadwal kegiatan secara jelas dan tepat waktu, 

sehingga dapat meningkatkan kesiapan dan kedisiplinan dalam 

melaksanakan tugas di lapangan. 

4. Bagi Peneliti 

menjadi sarana untuk menerapkan ilmu keterampilan yang diperoleh 

selama perkuliahan ke dalam bentuk karya ilmiah dan aplikasi nyata,  

1.7 Lokasi dan waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir  yang terletak di Jalan Bongas Kelurahan Talang Ubi Utara 

Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Peneliti melakukan 
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observasi atau pengamatan secara langsung sebagai bentuk salah satu upaya dalam 

memperoleh data yang dibutuhkan, dengan waktu penelitian yang dilakukan dengan 

rentan waktu enam bulan 2025 s/d 2026. 

1.8 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai 

struktur penyusunan laporan penelitian yang digunakan. Setiap bab dijelaskan secara 

runtut mulai dari pendahuluan hingga penutup agar pembahasan mudah dipahami dan 

sesuai alur metode penelitian yang digunakan. Adapun sistematika penulisan ini terdiri 

dari: 

BAB I  Pendahuluan 

Berisi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjadwalan penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Memuat teori-teori pendukung, penelitian terdahulu, serta landasan 

konseptual terkait sistem informasi dan teknologi yang digunakan. 

BAB III   Metodologi Penelitian 

Menjelaskan metode yang digunakan, tahapan penelitian, teknik 

pengumpulan data, serta metode perancangan sistem. 

BAB IV   Analisa dan Desain Sistem 

Bab ini menyajikan hasil dari Analisa dan desain sitem yang telah 

dilakukan pada bab ini dijelaskan proses perancangan sistem, mulai dari 

analisis kebutuhan sistem, desain sistem (use case diagram, activity 

diagram perancangan database, dan rancangan antarmuka) hingga tahap 

implementasi sistem berbasis web. 

BAB V   Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini merupakan hasil pengujian sistem untuk memastikan bahwa 

sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pembahasan di 

lakukan dengan menganalisis bagaimana sistem informasi Penjadwalan 

Kegiatan Satpolpp Kab.PALI yang dibangun mampu mengatasi 
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permasalahan dalam Penjadwalan Kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir  

BAB VI  Penutup 

Bab ini berisi Kesimpulan yang disusun berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan sesuai dengan rumusan masalah selain itu, disampaikan 

pula saran sebagai rekomendasi pengembangan sistem guna 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan Penjadwalan 

Kegiatan SatpolPP Kab.PALI 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Landasan Teori 

 Bab ini menyajikan pembahasan tentang teori-teori dasar, konsep-konsep 

utama, serta penelitian terdahulu yang menjadi landasan dalam pelaksanaan penelitian. 

Uraian tersebut diharapkan mampu membentuk kerangka pemikiran yang kongkrit 

serta menunjukan posisi penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

2.1.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi dapat dipahami sebagai kesatuan sistem sosial-teknis yang 

mengintegrasikan subsistem manusia (users), prosedur, data, perangkat keras & lunak, 

serta infrastruktur komunikasi untuk mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan 

mendistribusikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan dan operasi 

organisasi(Leila, 2021).  

Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur yang menggabungkan 

subsistem-subsistem yang memepertemukan kebutuhan organisasi dengan laporan 

yang diperlukan(Riswanda & Priandika, 2021). 

Sistem Informasi merupakan gabungan dari empat bagian utama. keempat 

bagian utama tersebut mencakup perangkat lunak (software), perangkat keras 

(hardware), infrastruktur, dan sumber daya manusia (SDM) yang terlatih. 

1. Blok Masukan (Input Block)  

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input yang 

dimaksud adalah metode dan media untuk menangkap data yang akan 

dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.  

2. Blok Model (Model Block) 

 Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data. 

3. Blok Keluaran (Output Block)  
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Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang 

berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen 

serta semua pemakai sistem. 

4. Blok Teknologi (Technology Block) 

Teknologi merupakan tool box dalam sistem informasi. Teknologi digunakan 

untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, 

menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian sistem 

secara keseluruhan. Pada blok ini, teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu 

teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat 

keras (hardware).  

5. Blok Basis Data (Database Block)  

Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan 

berhubungan satu sama lain, tersimpan di perangkat keras komputer dan 

menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan 

dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di 

dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya informasi yang 

dihasilkan lebih berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk 

efisiensi kapasitas penyimpanannyabasis data diakses atai dimanipulasi 

menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBMS (Database 

Management System).  

6. Blok Kendali (Controls Block)  

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api, 

temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu 

sendiri, ketidak efisienan, sabotase, dan lain sebagainya. Beberapa 

pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal 

yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi 

kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 
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Dari pengertian sistem dan informasi di atas pengertian sistem informasi adalah 

suatu jaringan kerja yang saling terhubung untuk menghasilkan data yang telah diolah 

menjadi informasi agar dapat bermanfaat bagi penerimanya. 

2.1.2 Penjadwalan 

 Penjadwalan adalah proses pengambilan keputusan yang mengalokasikan 

sumber daya (manusia, sarana, waktu) kepada sekumpulan tugas pada periode waktu 

tertentu, dengan tujuan mengoptimalkan efisiensi penggunaan sumber daya, 

meminimalkan waktu tunggu, dan menjamin kelancaran pelaksanaan tugas baik di 

bidang manufaktur, jasa, maupun layanan publik. Teori modern dari scheduling 

menyatakan bahwa penjadwalan tidak hanya sekadar urutan kerja (sequencing) tetapi 

bisa melibatkan model deterministik, stokastik, maupun adaptif (online/robust 

scheduling) guna menghadapi ketidakpastian operasional. Dalam konteks organisasi 

seperti instansi penegakan ketertiban, teori ini mendukung desain sistem informasi 

penjadwalan yang fleksibel dan responsif terhadap dinamika tugas, sehingga 

memungkinkan alokasi petugas dan sarana secara optimal dan terstruktur(Agnetis et 

al., 2025). 

 Tujuan penjadwalan antara lain meningkatkan pemakaian sumber daya, 

mengurangi persediaan barang setengah jadi, dan meminimalkan keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan. Model penjadwalan dapat dibedakan menurut pola aliran 

proses (flow shop atau job shop), sifat kedatangan pekerjaan (statis atau dinamis), dan 

sifat informasi (deterministik atau stokastik). Dengan demikian, penjadwalan yang baik 

tidak hanya mengalokasikan waktu dan sumber daya secara efisien tetapi juga 

mempertimbangkan ketidakpastian dan variasi dalam operasi. Dalam konteks 

pengelolaan kegiatan Satpol PP, penjadwalan terstruktur memastikan setiap kegiatan 

memiliki alokasi personel dan sarana yang jelas, menghindari benturan jadwal, serta 

memudahkan koordinasi dan evaluasi melalui sistem informasi digital. 

2.1.3 Website 

Menurut (Nugraha & Syarif, 2025) Secara umum, website (web) dipahami 

sebagai sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi 
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dalam bentuk digital baik itu teks, gambar, animasi yang disediakan melalui jalur 

internet sehingga dapat diakses dari seluruh dunia yang memiliki koneksi internet. 

Website awalnya merupakan suatu layanan sajian informasi yang menggunakan konsep 

hyperlink, yang memudahkan surfer atau pengguna internet melakukan penelusuran 94 

informasi di internet. Informasi yang disajikan dengan web menggunakan konsep 

multimedia, informasi dapat disajikan dengan menggunakan banyak media, seperti 

teks, gambar, animasi, suara, atau film.. 

Website adalah sekumpulan halaman digital yang saling terhubung dalam satu 

domain atau sub-domain, berisi berbagai jenis konten seperti teks, gambar, video, dan 

elemen interaktif yang dirancang untuk menyampaikan informasi atau layanan secara 

online. Dalam perspektif sistem informasi berbasis web, website tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyajian data statis, tetapi juga sebagai platform dinamis yang 

memungkinkan interaksi pengguna, manipulasi data, autentikasi user, dan integrasi 

dengan basis data, sehingga menjadi tulang punggung layanan informasi modern bagi 

organisasi maupun instansi publik(Sholikhah et al., 2024). 

2.1.4 PHP Hypertext Preprocessor 

Menurut (Apiag et al., 2023) PHP adalah bahasa scripting sisi-server yang 

dirancang khusus untuk pengembangan web dinamis; semua skrip PHP dieksekusi 

pada server dan hasilnya dikirim ke browser sebagai HTML, memungkinkan website 

untuk menyajikan konten atau data yang diperoleh dari basis data secara real-time. 

Keunggulan PHP terletak pada kemampuannya menjadi open-source, kompatibel 

dengan banyak sistem basis data dan server, serta kemudahan integrasi ke dalam HTML 

sehingga sangat cocok untuk membangun aplikasi web seperti sistem informasi 

penjadwalan dan kepegawaian berbasis web. 

Sedangkan menurut (Winanjar & Susanti, 2021) PHP merupakan singkatan 

dari PHP Hypertext Preprocessor. PHP merupakan bahasa pemrograman script yang 

diletakkan dalam server yang biasa digunakan untuk membuat aplikasi web yang 

bersifat dinamis. PHP adalah suatu bahasa pemrograman yang berbasiskan kode-kode 
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(script) yang dugunahkan untuk mengolah suatu data dan mengirimkannya kembali ke 

web browser menjadi kode HTML. Kode php mempunyai ciri khusus yaitu: 

a. Hanya dapat dijalankan dengan menggunahkan, misal: Appache. web server 

b. Kode PHP diletakan dan dijalankan di web server. 

c. Kode PHP dapat digunahkan untuk mengakses database, seperti: MySQL, 

PortgreSQL, Oracle, dan lain-lain. 

d. Merupakan software yang bersifat opensource. 

e. Gratis untuk didownload dan digunahkan. 

f. Memiliki sifat multiplatform, artinya dapat dijalankan dengan menggunahkan 

sistem operasi apapun: Linux, Windows, Unix, dan lain-lain. 

2.1.5 MySQL ( My Structured Query Language ) 

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) berbasis SQL 

yang banyak digunakan dalam pengembangan aplikasi web karena sifatnya yang open 

source, handal, dan efisien dalam menangani volume data besar. MySQL mendukung 

operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete), relasi antar tabel melalui foreign key, 

transaksi, serta query kompleks untuk manipulasi dan pengambilan data sehingga 

sangat cocok digunakan pada aplikasi seperti sistem informasi, manajemen jadwal, dan 

sistem kepegawaian. Kombinasi MySQL dengan bahasa pemrograman server-side 

memudahkan pengembang membangun sistem yang cepat, aman, dan skalabel tanpa 

biaya lisensi besar, menjadikannya pilihan populer di banyak proyek baik skala kecil 

maupun enterprise(Koutrika & Carey, 2022). 

Sedangkan menurut (Sitanggang et al., 2022) MySQL merupakan sistem 

database yang banyak digunakan untuk pengembangan aplikasi web. Alasannya 

mungkin karena gratis, pengelolaan datanya sederhana, memiliki tingkat keamanan 

yang bagus, mudah diperoleh, dan lain-lain. 

2.1.6 Database 

Basis data merupakan kumpulan data yang saling terintegrasi serta berelasi 

secara logic serta dirancang untuk melenngkapi informasi yang dibutuhkan. Oracle 

merupakan salah satu aplikasi basis data relasional yang digunakan sebagai media 

penyimpanan data dan memiliki fitur serta kapasitas penyimpanan yang sangat besar 
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sehingga banyak pengembang aplikasi menggunakannya. Dalam mengoptimalisasi 

basis data oracle faktor waktu merupakan hal yang terpenting dalam manajemen basis 

data karena berhubungan dengan pengambilan data dan pencarian data. Untuk 

mendapatkan manajemen data yang baik sangat erat kaitannya dengan database yang 

dirancang dan membuat query dalam bentuk complex view untuk menggabungkan 

tabel-tabel dengan menggunakan perintah SQL (Structured Query Language)(Imam 

Ahmad dkk, 2021). 

Menurut (Koutrika & Carey, 2022) Database adalah kumpulan data terstruktur 

yang disimpan secara sistematis dalam sistem manajemen basis data (DBMS), 

memungkinkan penyimpanan, pengambilan, manipulasi, dan pengelolaan data secara 

efisien serta konsisten. DBMS mendukung relasi antar tabel, kunci primer & asing, 

integritas data, dan transaksi atomik fitur ini menjamin bahwa operasi penyimpanan 

maupun pengambilan data dapat dilakukan secara aman, andal dan konsisten, 

meskipun diakses oleh banyak pengguna secara bersamaan. Dalam konteks aplikasi 

web maupun sistem informasi, penggunaan database memungkinkan data operasional, 

pengguna, histori, dan laporan tersimpan secara terpusat dan mudah diakses serta 

diproses ulang sesuai kebutuhan. Studi empiris modern menunjukkan bahwa desain 

database yang baik (termasuk normalisasi, indexing, dan struktur relasional) secara 

signifikan meningkatkan performa sistem serta memudahkan skalabilitas dan 

maintainabilitas aplikasi. 

2.1.7 HTML (HyperText Markup Language) 

 HTML (HyperText Markup Language) adalah bahasa dasar yang digunakan 

untuk membangun struktur halaman web. Sinlae dkk. (2024) dalam panduan 

“Menjelajahi Dunia Web: Panduan Pemula untuk Pemrograman Web” menjelaskan 

bahwa HTML terdiri dari unsur hypertext untuk mendefinisikan hubungan 

antarhalaman serta bahasa markup untuk menandai teks dalam sebuah dokumen. 

Penerapan tag‑tag HTML memungkinkan komputer memahami dan memanipulasi 

konten sehingga halaman web dapat ditampilkan dengan struktur teratur. Panduan 

tersebut menegaskan bahwa HTML menjadi tulang punggung sebuah halaman web, 
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sedangkan CSS dan JavaScript menambah keindahan dan interaktivitas(Sinlae et al., 

2024). 

 Dalam kajian lain, (Supriady & Safitri, 2022) menyebutkan bahwa HTML 

adalah sistem untuk menandai dokumen teks dan menentukan bagaimana teks tersebut 

disajikan serta dihubungkan dalam sebuah dokumen. Mereka menjelaskan bahwa di 

dalam skema HTML terdapat kemampuan untuk membangun aplikasi client–server, 

multimedia, formulir dan interaktivitas. HTML didesain sebagai dokumen ASCII yang 

tidak bergantung pada sistem operasi dan secara teknis merupakan implementasi dari 

Standard Generalized Markup Language (SGML). 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitan sebelumnya digunakan agar dapat bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan diharapkan bisa membantu dalam membangun sesuatu yang baru. 

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

NO. JUDUL, NAMA, DAN TAHUN HASIL 

1 (Informasi Pelayanan Data Pegawai 

Secara Online pada Badan Kepegawaian 

Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten 

Barito Kuala & Pada Badan Kepegawaian 

Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten 

Barito Kuala Muhammad Fahriza Amir 

Husin, 2021) 

Sistem informasi ini memberikan 

kemudahan dalam hal pelayanan 

kepegawaian menjadi lebih baik, pegawai 

yang ingin melakukan pembaruan data, 

pengajuan cuti atau kenaikan pangkat tidak 

lagi harus berurusan secara langsung karena 

sudah menggunakan sistem online 

2 Sistem Informasi Penjadwalan Mata 

Pelajaran Berbasis Web Menggunakan 

Metode Prototyping Pada SMKN 9 

Medan Muhammad Zen*, Rahmad Budi 
Utomo, Nurul Hamdi,2023 

Hasil penelitan yang dilakukan 

menghasilkan sebuah sistem absensi 

penjadwalan mata pelajaran. 

3 Perancangan Sistem Informasi 

Penjadwalan Kegiatan Kepegawaian 

Berbasis Web(Rahmansyah & Nurrahmi, 
2022) 

Menggunakan model waterfall dengan PHP 

dan MySQL; sistem memudahkan staf dan 

pejabat BKKBN menyusun, menyimpan, 
serta memantau jadwal kegiatan 

4 Sistem Informasi Penjadwalan Fasilitas 

Berbasis Web Studi Kasus Pada Institut 

Sains dan Teknologi Nasional(Nurmiati et 

al., 2021) 

Mengembangkan aplikasi penjadwalan 

pemakaian ruang kelas; sistem berbasis web 

mencegah benturan jadwal dan 

mempercepat proses penjadwalan yang 

sebelumnya manual 
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5 Analisis dan Perancangan Sistem 

Informasi Penjadwalan Rapat pada Kantor 

DPRD Provinsi Sumatera Utara dengan 

Metode Waterfall M Rizky Ramadhan1, 

M Angga Septiawan2(2025) 

Memberikan solusi yang signifikan terhadap 

masalah yang ada di DPRD Provinsi 

Sumatera Utara. Peningkatan efisiensi dan 

transparansi dalam penjadwalan rapat tidak 

hanya berdampak positif pada produktivitas 

anggota, tetapi juga pada kualitas 

pengambilan keputusan.Sistem yang 

dirancang mampu mengurangi kesalahan 

manusia yang sering terjadi dalam proses 

manual dan memberikan akses informasi 
yang lebih cepat dan akurat. 

6 Perancangan Sistem Informasi 

Penjadwalan Kuliah Berbasis Web Pada 

Fakultas Komputer Dan Multimedia Di 

UNIKI Annisa Fitria, Nunsina (2022) 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem 

informasi penjadwalan mata kuliah berbasis 

web yang dapat digunakan fakultas 

komputer dan multimedia, sistem ini dapat 

memudahkan dalam melakukan proses 

penjadwalan secara cepat dan akurat. 

7 Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan 

UTIPD (berbasis web). EL Pratiwi dkk.  

UTIPD (2024, Jurnal INTEKNA) 

Sistem menyediakan pencatatan kegiatan, 

klasifikasi kegiatan, manajemen ruangan, 

dan tampilan ketersediaan; penelitian 

melaporkan peningkatan efisiensi dan 

aksesibilitas penjadwalan untuk unit 

layanan internal.  

8 Pengembangan Aplikasi Penjadwalan dan 

Promosi Event Komunitas Berbasis Web 

untuk Peningkatan Partisipasi Publik 

Danuar Aditya Anardha,(2025) 

 

Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

acara komunitas dengan menyediakan 

platform berbasis web yang mudah diakses.  

9 Sistem Informasi Pelayanan Pengaduan 

Satpol PP berbasis Website — sistem 

layanan/pengaduan masyarakat untuk 
Satpol PP, Muhamad Jahri, Henderi, 

AlBahra Bin Ladjamudin,2024 

Menghasilkan web-app pengaduan untuk 

memudahkan masyarakat mengirim 

laporan/pengaduan ke Satpol PP, 
menggantikan prosedur lama yang manual 

dan memakan waktu. 

10 Perancangan Sistem Pengolahan Kegiatan 

Bidang Ketertiban Umum dan 

Ketentraman Masyarakat Satpol PP Kota 

Padang — sistem pengolahan laporan 

kegiatan Satpol PP berbasis website. 
Marlida Nadya, Jusmita Weriza, 

Muhammad Ilham A Siregar,2023 

Sistem ini dirancang untuk mengatasi 

masalah keterlambatan dan ketidakefisienan 

dalam pengolahan laporan kegiatan; 

membantu mempercepat pemrosesan 

laporan kegiatan dan membuat data kegiatan 

lebih terstruktur. 

Sumber: Data dibuat oleh penulis (2025) 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah alur atau struktur logis yang menggambarkan 

hubungan antar variabel dalam suatu penelitian, serta bagaimana peneliti menyusun 

pemikirannya dalam menjawab rumusan masalah atau mencapai tujuan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data dibuat oleh penulis (2025) 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan segala hal yang menjadi pusat perhatian dalam 

sebuah pene;itian, yaitu aspek yang dikaji,diamati dan dianalisis untuk menjawab 

rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian. Pada penelitian kali ini, objek yang 

diteliti adalah kantor satuan polisi pamong praja kabupaten penukal abab lematang ilir 

provinsi sumatera selatan. Untuk mendapatkan informasi lebih tepat, peneliti 

melakukan pengumpulan data langsung pada kantor SATPOL PP kabupaten PALI. 

 

3.2. Sejarah Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir 

Sesuai dengan peraturan daerah nomor 6 tahun 2016 tentang pembentukan dan 

susunan perangkat daerah kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, Satuan Polisi 

Pamong praja Salah satu Instansi pemerintahan daerah Yang sesuai dengan bidang 

tugasnya yaitu membantu kepala daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan, 

penyelenggaraan penegakan peraturan daerah, ketertiban umum dan ketenteraman 

masyarakat serta perlindungan masyarakat. 

Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Bupati Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir  Nomor 044 Tahun 2016 yaitu 

Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai tugas menegakkan Peraturan Daerah dan/atau 

Peraturan Bupati, Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan Ketenteraman masyarakat 

serta perlindungan masyarakat. 

Satpol PP merupakan perangkat Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh seorang 

Kepala Satuan yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah. 
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3.3. Visi Dan Misi Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir 

3.3.1. Visi 

 Satuan Polisi Pamong praja Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

mempunyai visi Yaitu Mewujudkan Polisi Pamong Praja Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir Sebagai Pengamanan, penegak dan pengayoman Masyarakat. 

3.3.2. Misi 

 Satuan Polisi Pamong praja Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir juga 

mempunyai Misi yaitu : 

1. Terciptanya Situasi keamanan Daerah yang Kondusif 

2. Melaksanakan penegakan Peraturan Daerah dan Keputusan Bupati 

3. Peningkatan pelayanan dan pengayoman masyarakat 

4. Melakukan koordinasi dengan polri, TNI, dan dinasn instansi terkait  

5. Menumbuh kembangkan kepatuhan masyarakat terhadap peraturan daerah dan 

keputusan kepala daerah  

6. Mendorong terciptanya peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

 

3.4. Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kab.PALI ( 2025 ) 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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3.5. Uraian Tugas Dan Jabatan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir 

Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Nomor 

044 Tahun 2016 Tentang Penjabaran Tugas Pokok Dan Fungsi Satuan Polisi Pamong 

Praja Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, adalah sebagai berikut: 

3.5.1. Kepala Satuan  

1. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai tugas  membantu Bupati dalam 

penyelenggaraan di bidang Ketenteraman dan Ketertiban Umum, penegakkan 

Peraturan Daerah, Peraturan Bupati dan Keputusan Bupati. 

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini, Kepala 

Satuan Polisi Pamong Praja melaksanakan fungsi: 

1) Merumuskan kebijakan teknis di bidang ketenteraman, ketertiban umum serta 

penegakan Peraturan Daerah, Peraturan Bupati dan Keputusan Bupati; 

2) Memimpin, mengkoordinasikan, mengawasi dan mengendalikan semua 

kegiatan Satuan; 

3) Membuat program kerja dalam rangka pelaksanaan tugas Satuan; 

4) Mengadakan hubungan kerja sama dengan semua instansi baik Pemerintah 

maupun Swasta untuk kepentingan pelaksanaan tugasnya; 

5) Membina, memotivasi dan memberikan penilaian kerja kepada seluruh 

pegawai di lingkungan satuan dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja; 

6) Menyelenggarakan pembinaan teknis di bidang ketenteraman dan ketertiban 

umum serta penegakkan Peraturan Daerah, Peraturan Bupati dan Keputusan 

Bupati; 

7) Mengkaji dan menyiapkan bahan penetapan kebijaksanaan Kepala Daerah di 

bidang ketenteraman dan ketertiban umum serta penegakan Peraturan Daerah, 

Peraturan Bupati dan Keputusan Bupati; 

8) Melaksanakan tugas pembantuan di bidang ketenteraman dan ketertiban 

umum serta penegakan Peraturan Daerah, Peraturan Bupati dan Keputusan 

Bupati; 
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9) Mengkaji dan mengoreksi perizinan dan memberikan rekomendasi di bidang 

ketenteraman dan ketertiban umum serta Peraturan Daerah, Peraturan Bupati 

dan Keputusan Bupati; 

10) Memberi saran dan pertimbangan di bidang ketenteraman dan ketertiban 

umum serta penegakkan Peraturan Daerah, Peraturan Bupati dan Keputusan 

Bupati; 

11) Mempertanggung jawabkan tugas satuan secara teknis operasional dan teknis 

administratif kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah; 

12) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah. 

3. Dalam pelaksanaan fungsinya sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) pasal ini 

Kepala Satuan dibantu oleh: 

a. Sekretaris; 

1) Subbagian Umum dan Kepegawaian 

2) Subbagian Keuangan dan Program 

b. Bidang Ketertiban Umum dan dan Ketenteraman yang membawahi; 

1) Seksi Operasi dan Pengendalian  

2) Seksi Ketertiban Umum 

c. Bidang Penegakan Perda dan Hubungan Antar Lembaga yang membawahi: 

1) Seksi Penegakan Perda 

2) Seksi Hubungan Antar Lembaga 

d. Bidang Pembinaan Satlinmas yang membawahi 

1) Seksi Data dan Informasi 

2) Seksi Pelatihan dan Mobilitas  

e. UPT Satuan Polisi Pamong Praja 

3.5.2. Sekretaris 

Sekretaris mempunyai tugas pokok memimpin, mengkoordinasikan dan 

mengendalikan tugas-tugas dibidang pengelolaan pelayanan kesekretariatan yang 

meliputi pengoordinasian penyusunan program, pengelolaan umum, kepegawaian, 

pengelolaan keuangan dan perencanaan serta pengembangan pola kerja sama 

penanggulangan bencana. 
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Dalam Pelaksanaan tugas pokok, Sekretaris menyelenggarakan fungsi: 

Penetapan Penyusunan rencana dan program kerja pengelolaan pelayanan 

kesekretariatan; 

1. Penetapan rumusan kebijakan koordinasi penyusunan program dan 

penyelenggaraan tugas-tugas Bidang secara terpadu; 

2. Penetapan rumusan kebijakan pengelolaan  pengelolaan administrasi umum dan 

kerumahtanggaan; 

3. Penetapan rumusan kebijakan pengelolaan kelembagaan dan ketatalaksanaan serta 

hubungan masyarakat; 

4. Penetapan rumusan kebijakan pengelolaan administrasi kepegawaian dan 

keuangan satuan; 

5. Penetapan rumusan kebijakan pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan tugas satuan; 

6. Penetapan rumusan kebijakan pengoordinasian publikasi pelaksanaan tugas satuan 

7. Penetapan rumusan kebijakan pengoordinasian penyusunan dan penyampaian 

bahan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas satuan; 

8. Pelaporan pelaksanaan tugas pengelolaan pelayanan kesekretariatan; 

9. Evaluasi pelaksanaan tugas pengelolaan pelayanan kesekretariatan 

10. Pelaksanaan tugas dinas lain sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya; 

11. Pelaksanaan koordinasi/kerja sama dan kemitraan dengan unit kerja/instansi / 

lembaga atau pihak ketiga dibidang pengelolaan pelayanan kesekretariatan 

12. Bidang Kesekretariatan membawahi : 

1) Sub bagian umum dan kepegawaian 

2) Sub bagian keuangan dan program 

a) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

1. Subbagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Sub 

Bagian, Kepala sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas 

pokok merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan 

pelaksanaan tugas pelayanan administrasi umum, kepegawaian dan 

kerumahtanggaan 
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2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini, 

Sub Bagian Umum dan kepegawaian melaksanakan fungsi: 

1) Penyusunan rencana program kerja operasional kegiatan pelayanan 

administrasi umum, kepegawaian dan kerumahtanggaan; 

2) Pelaksanaan penerimaan, pendistribusian dan pengiriman surat-

surat, naskah dinas dan pengelolaan dan dokumentasi dan kearsipan 

bahan pembinaan dokumentasi ; 

3) Pelaksanaan pembuatan dan pengadaan naskah dinas; 

4) Pelaksanaan pengelolaan dan penyiapan bahan pembinaan 

dokumentasi dan kearsipan kepala sub unit kerja dilingkungan 

satuan; 

5) Penyusunan dan penyiapan pengelolaan dan pengendalian 

administrasi perjalanan dinas; 

6) Pelaksanaan pelayanan keprotokolan dan penyelenggaraan rapat-

rapat dinas; 

7) Pelaksanaan dan pelayanan hubungan masyarakat; 

8) Pelaksanaan kepengurusan kerumahtanggaan, keamanan dan 

ketertiban kantor; 

9) Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan dan pendokumentasian 

peraturan perundang–undangan; 

10) Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan, penyimpanan 

pemeliharaan data dokumentasi kepegawaian satuan; 

11) Fasilitas pembinaan umum kepegawaian dan pengembangan karier 

serta disiplin pegawai dilingkungan satuan; 

12) Penyusunan dan penyiapan pengurusan administrasi pensiun dan 

cuti pegawai dilingkungan satuan; 

13) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; 

14) Pelaksanaan tugas dinas lain sesuai dengan bidang tugas dan 

fungsinya; 
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b) Sub Bagian Keuangan Dan Program 

1. Subbagian Keuangan dan program dipimpin oleh seorang Kepala 

Subbagian. Kepala Subbagian Penyusunan Program mempunyai tugas 

pokok merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan 

pelaksanaan tugas pelayanan dan pengoordinasian penyusunan 

keuangan dan program satuan; 

2. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

pasal ini Keuangan dan Program satuan: 

1) Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan 

administrasi dan pertanggung jawaban pengelolaan keuangan dan 

program satuan; 

2) Pelaksanaan pengumpul, belanja dan pembiayaan satuan; 

3) Pelaksanaan pembuatan dan pengadaan naskah dinas; 

4) Pelaksanaan pengelolaan administrasi keuangan anggaran 

pendapatan dan belanja; 

5) Pelaksanaan penyusunan dan pengoordinasian pembuatan daftar 

gaji serta tambahan penghasilan bagi pegawai negeri sipil; 

6) Pelaksanaan penata usahaan pengelolaan anggaran pendapatan dan 

belanja satuan; 

7) Pelaksanaan pembinaan administrasi keuangan dan penyiapan 

bahan administrasi akuntansi anggaran pendapatan, belanja dan 

pembiayaan satuan; 

8) Penyiapan bahan pertanggung jawaban pengelolaan anggaran 

pendapatan, belanja dan pembiayaan satuan; 

9) Pelaksanaan pengoordinasian penyusunan rencana dan program 

kerja pengelolaan keuangan dengan para kepala bidang di 

lingkungan satuan; 

10) Pelaksanaan koordinasi teknis perumusan penyusunan rencana dan 

dukungan anggaran pelaksanaan tugas satuan; 
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11) Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan 

pelayanan dan pengoordinasian penyusunan rencana dan program 

kerja Satuan; 

12) Melaksanakan penyusunan rencana strategis satuan; 

13) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; 

14) Pelaksanaan tugas dinas lain sesuai dengan bidang tugas dan 

fungsinya. 

3.5.3. Bidang ketertiban umum dan ketentraman masyarakat 

Bidang Ketertiban Umum dan Ketenteraman Masyarakat dipimpin oleh 

seorang Kepala Bidang. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud ayat 

(1) pasal ini Kepala Bidang Ketertiban Umum Ketenteraman Masyarakat 

Melaksanakan fungsi: 

1) Penetapan penyusunan rencana dan program kerja ketertiban umum dan 

ketenteraman masyarakat; 

2) Penyelenggara fasilitas dan pengkajian bahan kebijakan teknis dan fasilitas 

ketertiban dan ketenteraman masyarakat serta kerja sama operasional; 

3) Penyelenggaraan pelaksanaan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat serta 

kerja sama operasional; 

4) Penetapan rumusan pengkajian bahan fasilitas penyusunan pedoman dan supervisi 

ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat; 

5) Penetapan rumusan pengkajian bahan koordinasi penyelenggaraan ketertiban 

umum dan ketenteraman masyarakat serta kerja sama operasional; 

6) Penetapan rumusan pengkajian bahan koordinasi penyelenggaraan ketertiban 

umum dan ketenteraman masyarakat serta kerja sama operasional; 

7) Penetapan rumusan pembinaan teknis pengendalian operasional polisi pamong 

praja; 

8) Penetapan rumusan pembinaan tugas polisi pamong praja diwilayah Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir 

9) Penetapan rumusan pemeliharaan ketenteraman dan ketertiban umum di wilayah 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir; 
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10) Penetapan rumusan pelaksanaan pengamanan dan pengawalan pimpinan daerah 

dan pejabat lainnya; 

11) Penetapan rumusan pelaksanaan pengamanan gedung-gedung milik Pemerintah 

Daerah; 

12) Pelaksanaan evaluasi pelaksanaan tugas ketertiban umum dan ketenteraman 

masyarakat; 

13) Pelaporan pelaksanaan tugas ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat; 

14) Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya 

15) Pelaksanaan koordinasi/kerja sama dan kemitraan dengan unit 

kerja/instansi/lembaga atau pihak ketiga dibidang ketertiban umum dan 

ketenteraman masyarakat; 

a) Seksi Operasi dan Pengendalian 

1. Seksi Operasi dan Pengendalian dipimpin oleh seseorang kepala saksi; 

2. Kepala seksi operasi dan pengendalian mempunyai tugas pokok 

merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan, mengevaluasi dan 

melaporkan pelaksanaan tugas operasional operasi dan pengendalian 

ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat; 

3. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

pasal ini kepala Seksi Operasi dan Pengendalian melaksanakan Fungsi : 

1) Penyusunan rencana dan program kerja operasional operasi dan 

pengendalian ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat; 

2) Pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis fasilitas dan 

pelaksanaan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat; 

3) Pelaksanaan penyusunan dan pengolahan data kegiatan ketertiban umum 

dan ketenteraman masyarakat; 

4) Pelaksanaan pengamanan, pengawalan perjalanan/kunjungan dinas 

Kepala Daerah, tamu pemerintah daerah dan tamu negara; 

5) Pelaksanaan sosialisasi ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat; 

6) Pelaksanaan patroli ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat; 
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7) Pelaksanaan pengamanan dan penjagaan terhadap pelaksanaan 

operasional pengendalian ketenteraman dan ketertiban umum dan 

penegakan peraturan perundang-undangan daerah; 

8) Pengendalian operasional Polisi Pamong Praja dalam menunjang 

kelancaran pengendalian ketenteraman dan ketertiban umum serta 

penegakan peraturan perundang-undangan daerah; 

9) Pelaksanaan pembinaan tugas Polisi Pamong Praja di Wilayah 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir; 

10) Pelaksanaan pemeliharaan ketenteraman dan ketertiban umum di 

Wilayah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir; 

11) Pelaksanaan koordinasi teknis operasional penutupan dan 

pembongkaran yang melanggar ketentuan peraturan perundang-

undangan daerah dengan institusi terkait; 

12) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap dampak operasional 

pengendalian ketenteraman dan ketertiban umum serta penegakan 

Peraturan Perundang-Undangan daerah sebagai bahan pelaksanaan tugas 

lebih lanjut;  

13) Pelaksanaan penyusunan saran dan pertimbangan sebagai 

bahan pertimbangan pengambilan kebijakan; 

14) Pelaksanaan pelaporan dan evaluasi pelaksanaan tugas operasi dan 

pengendalian ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat; 

15) Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas dan 

fungsinya; 

16) Pelaksanaan koordinasi operasi dan pengendalian ketertiban umum dan 

ketenteraman masyarakat dengan sub unit kerja lain di lingkungan Satpol 

PP. 

b) Seksi Ketertiban Umum 

1. Seksi ketertiban umum dipimpin oleh seorang kepala seksi; 
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2. Kepala Seksi Ketertiban Umum mempunyai tugas pokok merencanakan, 

melaksanakan, mengkoordinasi, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan 

tugas operasional ketertiban Umum yang ada dimasyarakat; 

3. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

pasal ini kepala seksi ketertiban Umum melaksanakan fungsi :  

1) Mengumpulkan dan mengidentitas bahan - bahan terkait untuk 

pelaksanaan kegiatan seksi ketertiban Umum; 

2) Melaksanakan penyuluhan dan pembinaan kepada masyarakat; 

3) Melaksanakan operasi penertiban gelandangan dan pengemis;  

4) Melaksanakan operasi penertiban wanita pekerja seks komersil (PSK) 

dan peredaran minuman keras; 

5) Melaksanakan penertiban beroperasionalnya tempat-tempat usaha yang 

menimbulkan gangguan lingkungan; 

6) Melaksanakan penertiban bangunan-bangunan liar; 

7) Melaksanakan penertiban terhadap pengambilan bahan galian C; 

8) Melaksanakan penertiban izin rumah makan cafe-cafe musik room dan 

tempat hiburan malam; 

9) Melaksanakan penertiban hotel-hotel dan penginapan kelas melati;  

10) Melaksanakan penertiban terhadap pedagang kaki lima; 

11) Melaksanakan penertiban izin tempat usaha dan izin-izin lainya terhadap 

tempat usaha; 

12) Rekomendasi terhadap izin usaha keramaian; 

13) Rekomendasi terhadap pemasangan baliho, spanduk dan umbul-umbul; 

14) Melaksanakan penertiban terhadap baliho, pemasangan reklame, 

spanduk dan umbul-umbul; 

15) Melaksanakan penertiban terhadap hewan ternak berkaki empat; 

16) Melaksanakan penertiban terhadap kendaraan yang melebihi tonase; 

17) Melaksanakan penertiban terhadap kendaraan yang menggagu ketertiban 

umum dipasar tumpah (kalangan); 
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18) Melaksanakan penertiban terhadap penjual / pedagang bahu jalanan dan 

melaksanakan kegiatan dikaki lima di trotoar; 

19) Melaksanakan penertiban terhadap kendaraan yang keluar masuk kota 

dalam keadaan kotor; 

20) Melaksanakan penertiban terhadap hasil hutan non kayu dan penertiban 

pemanfaatan kayu pada hutan rakyat; 

21) Penertiban terhadap penggergajian; 

22) Penertiban pasar dan kalangan; 

23) Penertiban terhadap penyelenggaraan hiburan, tontonan, keramaian, 

komedi putar dan ketangkasan lainnya yang berjudi dalam kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir; 

24) Mengadakan razia melalui tim yustisi (program yustisi) 

25) Rekomendasi terhadap pemakaian jalan dengan ketertiban, keamanan 

perorangan; 

26) Melaksanakan pemeriksaan dari penertiban terhadap warga masyarakat 

atau badan hukum yang melakukan pelanggaran Perda dan Perbup; 

27) Mengumpulkan dan mengidentifikasi bahan perencanaan, pembinaan 

dan bimbingan teknis seksi ketertiban umum; 

28) Mengumpulkan dan mengidentifikasi bahan pembinaan dan 

pengembangan dan ketertiban umum; 

29) Mengumpulkan dan mengidentifikasi bahan pembinaan dan bimbingan 

pengembangan sumber daya manusia seksi ketertiban umum; 

30) Mengumpulkan dan mengidentifikasi bahan-bahan terkait untuk 

koordinasi pelaksanaan program kerja seksi ketertiban umum; 

31) Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi di bidang ketertiban umum 

dalam kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir; 

32) Melaksanakan kerja sama dengan instansi terkait dan lembaga lainnya 

dibidang ketertiban umum; 

33) Menyiapkan bahan pengawasan kegiatan seksi ketertiban umum; 

34) Menyiapkan bahan evaluasi kegiatan seksi ketertiban umum; 
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35) Menyiapkan bahan pelaporan kegiatan seksi ketertiban umum; 

36) Melakukan tugas lain yang telah diperintahkan oleh Kepala Satuan Polisi 

Pamong Praja; 

37) Melaporkan pelaksanaan tugas lain yang telah diperintahkan oleh Kepala 

Satuan Polisi Pamong Praja. 

3.5.4. Bidang Penegakan Perda 

 Bidang penegakan perda dipimpin oleh seorang kepala bidang, dalam 

melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini Kepala Bidang 

Penegakan Perda melaksanakan fungsi: 

1. Penetapan penyusunan rencana dan program kerja penegakan peraturan 

perundang-undangan daerah; 

2. Penetapan rumusan kebijakan teknis penegakan peraturan perundangan daerah; 

3. Penetapan pengkajian bahan fasilitasi penegakan peraturan perundang-undangan 

daerah; 

4. Penyelenggaraan fasilitasi penegakan peraturan perundang-undangan daerah; 

5. Penetapan rumusan penyusunan pedoman dan supervisi penegakan peraturan 

perundang-undangan daerah; 

6. Penetapan rumusan pembinaan, pengawasan dan penyuluhan penegakan peraturan 

perundang-undangan daerah; 

7. Penetapan rumusan pengkajian bahan fasilitasi penyelidikan peraturan daerah; 

8. Penetapan rumusan bahan koordinasi penyelenggaraan peraturan perundang-

undangan daerah; 

9. Penetapan rumusan kebijakan teknis operasional penyidikan dan pemeriksaan 

penyelenggaraan ketentuan peraturan perundang-undangan daerah serta fasilitasi 

pembinaan operasional pelaksanaan tugas PPNS; 

10. Penetapan rumusan teknis operasional penyidikan dan pemeriksaan pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang-undangan daerah; 

11. Penetapan rumusan penyusunan bahan fasilitasi dan pembinaan operasional 

pelaksanaan tugas PPNS; 
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12. Penetapan rumusan kebijakan teknis bentuk dan jenis pelanggaran peraturan 

perundang-undangan daerah; 

13. Pelaksanaan evaluasi pelaksanaan tugas penegakan peraturan perundang-

undangan daerah; 

14. Pelaporan pelaksanaan tugas penegakan peraturan perundang-undangan daerah; 

15. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya; 

16. Pelaksanaan koordinasi/kerja sama dan kemitraan dengan unit 

kerja/instansi/lembaga atau pihak ketiga dibidang penegakan peraturan 

perundang-undangan daerah. 

Bidang penegakan perda membawahi dua saksi: 

1. Seksi Penegakan; 

2. Seksi Hubungan Antar Lembaga. 

a) Seksi Penegakan 

1.  Seksi penegakan dipimpin oleh seorang kepala seksi;  

2. Kepala seksi penegakan mempunyai tugas pokok merencanakan, 

melaksanakan, mengkoordinasikan, mengevaluasi dan melaporkan 

pelaksanaan tugas operasional pelaksanaan tugas pembinaan, 

pengawasan dan penegakan peraturan perundang-undangan daerah. 

3. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 2 

pasal ini, kepala seksi Penegakan melaksanakan fungsi: 

1) Penyusunan rencana dan program kerja operasional pembinaan, 

pengawasan dan penegakan peraturan perundangan-undangan 

daerah; 

2) Pelaksanaan penyusunan dan pengolahan bahan pembinaan, 

pengawasan dan penyuluhan peraturan perundang-undangan 

daerah; 

3) Pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis dan fasilitas 

pembinaan, pengawasan dan penyuluhan peraturan perundangan-

undangan daerah; 
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4) Penyusunan bahan pembinaan penegakan perundang-undangan 

daerah; 

5) Penyusunan bahan pengawasan penegakan peraturan perundang-

undangan daerah; 

6) Pengelolaan data pembinaan, pengawasan dan penyuluhan 

penegakan peraturan perundang-undangan daerah; 

7) Penyusunan dan penyampaian saran dan pertimbangan sebagai 

pertimbangan pengambilan kebijakan; 

8) Pelaksanaan pelaporan dan evaluasi pelaksanaan tugas pembinaan, 

pengawasan dan penyuluhan peraturan perundang-undangan 

daerah; 

9) Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas dan 

fungsinya. 

b) Seksi Hubungan Antar Lembaga 

1. Seksi hubungan antar lembaga dipimpin oleh seorang kepala seksi; 

2. Kepala hubungan antar lembaga mempunyai tugas pokok 

merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan, mengevaluasi dan 

melaporkan pelaksanaan tugas operasional pelaksanaan tugas 

pembinaan hubungan antara lembaga 

3. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

pasal ini kepala seksi hubungan antar lembaga melaksanakan fungsi: 

a. Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dibidang penegakan 

peraturan daerah, peraturan bupati dan keputusan bupati; 

b. Mengidentifikasi stake holder potensial yang akan dijadikan mitra 

dalam kegiatan seksi hubungan antar lembaga; 

c. Menyiapkan dokumen kerja sama terkait dengan mitra ketiga untuk 

kegiatan seksi hubungan antar lembaga dan peraturan daerah; 

d. Melaksanakan kerja sama dengan instansi terkait dan lembaga 

lainnya mengenai penegakan peraturan daerah, peraturan bupati dan 

keputusan bupati; 
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e. Melakukan tugas lain yang telah diperintahkan oleh Kepala Satuan 

Polisi Pamong Praja; 

f. Melaporkan evaluasi pelaksanaan tugas seksi hubungan antar 

lembaga kepada Kepala Satuan Polisi Pamong Praja. 

3.5.5. Bidang Pembinaan Satlinmas 

1. Bidang pembinaan Satlinmas dipimpin oleh seorang kepala bidang. dalam 

melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud ayat  (1) pasal ini 

kepala bidang pembinaan Satlinmas melaksanakan fungsi: 

a. Penetapan penyusunan rencana dan program kerja pelaksanaan, 

mediasi, komunikasi dan fasilitasi perlindungan masyarakat; 

b. Penetapan rumusan kebijakan penyusunan bahan kebijakan teknis dan 

fasilitasi pelatihan dasar, pelatihan teknis dan peningkatan kapasitas 

sumber daya anggota perlindungan masyarakat; 

c. Penetapan rumusan kebijakan penyusunan dan pengolahan data 

kegiatan pelatihan dasar, pelatihan teknis dan peningkatan kapasitas 

sumber daya anggota perlindungan masyarakat; 

d. Penetapan rumusan kebijakan pengelolaan data polisi pamong praja dan 

anggota perlindungan masyarakat; 

e. Penetapan rumusan kebijakan mediasi, komunikasi dan fasilitasi 

perlindungan masyarakat meliputi peningkatan sumber daya manusia 

satuan perlindungan masyarakat serta kesiagaan dan penanggulangan 

bencana 

f. Penyelenggaraan mediasi komunikasi dan fasilitasi pengerahan sumber 

daya manusia satuan perlindungan masyarakat, kesiagaan dan 

penanggulangan bencana serta ketenteraman dan ketertiban masyarakat 

g. Penetapan rumusan peningkatan sumber daya manusia satuan 

perlindungan masyarakat, kesiagaan dan penanggulangan bencana serta 

ketenteraman dan ketertiban masyarakat 

h. Pelaksanaan pelaporan dan evaluasi pelaksanaan tugas 

i. Pelaksanaan tugas lain sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya 
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j. Pelaksanaan koordinasi/kerja sama dan kemitraan dengan unit 

kerja/instansi/lembaga atau pihak ketiga di bidang sumber daya aparatur 

dan perlindungan masyarakat 

a) Seksi Data Dan Informasi 

1.  Seksi Data dan Informasi dipimpin oleh seorang Kepala Saksi; 

2. Kepala seksi data dan informasi mempunyai tugas pokok 

merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan, mengevaluasi dan 

melaporkan pelaksanaan tugas operasional pelaksanaan tugas 

pembinaan, pengawasan dan penegakan peraturan perundang-undangan 

daerah 

3. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

pasal ini Kepala Seksi Ketertiban Umum melaksanakan fungsi : 

1) Pelaksanaan pengumpulan dan analisa data daerah rawan bencana 

serta pemeliharaan ketenteraman dan ketertiban masyarakat; 

2) Pelaksanaan pengumpulan dan analisa data keamanan dan 

ketertiban masyarakat dari Satuan Perlindungan Masyarakat di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir; 

3) Pengumpulan dan pengelolaan data anggota Satuan Perlindungan 

Masyarakat di lingkungan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir; 

4) Pelaksanaan koordinasi tugas dan program perlindungan 

masyarakat dengan instansi terkait. 

b) Seksi Pelatihan Dan Mobilisasi 

1. Seksi pelatihan dan mobilisasi dipimpin oleh seorang kepala seksi; 

2. Kepala seksi pelatihan dan mobilisasi mempunyai tugas pokok 

merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi, mengevaluasi dan 

melaporkan pelaksanaan tugas operasional, pelaksanaan tugas 

pelatihan dan mobilisasi anggota satuan perlindungan masyarakat. 

3. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) pasal ini kepala seksi ketertiban umum melaksanakan fungsi; 
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a. Pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis dan fasilitasi 

pelatihan dasar, pelatihan teknis dan peningkatan kapasitas sumber 

daya anggota perlindungan masyarakat; 

b. Pelaksanaan penyusunan dan peningkatan kapasitas sumber daya 

anggota perlindungan masyarakat; 

c. Pelaksanaan kesiap siagaan dan pengarahan satuan perlindungan 

masyarakat dalam penanggulangan bencana serta  penanganan 

gangguan ketenteraman dan ketertiban masyarakat; 

d. Pelaksanaan mediasi, komunikasi dan fasilitasi anggota satuan 

perlindungan masyarakat dalam penanggulangan bencana serta 

penanganan gangguan ketenteraman dan ketertiban masyarakat; 

e. Pelaksanaan pengerahan anggota satuan perlindungan masyarakat 

dalam upaya menjaga ketertiban lingkungan dan penanggulangan 

bencana; 

f. Pelaksanaan penyusunan kebijakan teknis operasiaonal 

penyenggaraan peningkatan satuan perlindungan masyarakat; 

g. Pelaksanaan pelaporan dan evaluasi pelaksanaan tugas; 

h. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas dan 

fungsinya. 

3.6 Metode Penelitian 

Menurut Kumar(2022) metode penelitian merupakan tata cara logis yang 

digunakan peneliti untuk merumuskan masalah, menentukan desain penelitian, 

memilih teknik pengumpulan data, menganalisis data, dan menyajikan hasil secara 

sistematis. 

 Annisa et al. (2021) dan Sari (dalam Ahriyani et al., 2023) 

Metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk memahami peristiwa yang dialami subjek 

penelitian melalui deskripsi verbal dalam konteks tertentu yang menggambarkan 

peristiwa terjadi secara apa adanya di lapangan. 

 Menurut Hasibuan et al (2022) penelitian kualitatif deskriptif adalah 

pendekatan yang menekankan pada pemahaman subjektif terhadap fenomena sosial 
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secara naturalistik dengan data berupa kata-kata dan bukan angka, serta penekanan 

pada makna dari pada statistik. 

 Berdasarkan pernyataan diatas dapat dismpulkan Penelitian deskriptif  

kualitatif ialah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

memahami fenomena secara mendalam berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Melalui 

metode ini Peneliti berupaya menelusuri suatu permasalahan yang terjadi pada proses 

penjadwalan kegiatan Satpol PP Kabupaten PALI, serta menguraikan kebutuhan 

pengguna dan permasalahan yang ada tanpa melakukan pengujian hipotesis. 

3.7 Sumber Data 

Sumber data merupakan bagian penting dalam penelitian karena dari data inilah 

peneliti dapat memperoleh informasi yang relevan untuk menjawab rumusan masalah. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

3.7.1 Sumber Data Primer 

Data primer adalah sumber informasi utama yang dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti dalam proses penelitian. Data ini diperoleh dari sumber asli, yaitu 

responden atau informan yang terkait Dengan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir. Data primer dapat berupa hasil observasi, wawancara, 

atau pengumpulan data melalui angket. 

3.7.2 Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui  media perantara. Artinya, data ini tidak dikumpulkan langsung oleh 

peneliti melainkan dari sumber yang  telah  ada  sebelumnya,  seperti  dokumen,  

literatur,  atau  data  yang  dikumpulkan  oleh  pihak lain. 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam sebuah penelitian 

karena menentukan kualitas informasi yang akan dianalisis, teknik yang digunakan 

dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, yaitu Observasi, wawancara dan Studi 

Pustaka. 
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3.8.1 Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati suatu objek, fenomena, atau peristiwa 

secara langsung dan sistematis untuk memperoleh data dan informasi yang akurat. Saya 

melakukan observasi di kantor satuan polisi Pamong Praja Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir bertujuan Untuk memahami suatu hal atau kejadian dengan 

mngumpulkan informasi melalui pengamatan dan mencatatnya secara detail apa sistem 

yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk dapat mempermudah pekerjaan. 

3.8.2 Wawancara 

Wawancara adalah percakapan tatap muka atau melalui media lain antara dua 

pihak, yaitu pewawancara dan narasumber, saya melakukan wawancara di kantor 

satuan polisi Pamong praja kabupaten penukal abab lematang ilir bertujuan untuk 

mendapatkan informasi layanan kepegawaian yang ada melalui tanya jawab yang 

terstruktur dan terdata. 

3.8.3 Studi pustaka 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang bersala daru buku, e-

book, Jurnal serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan, baik itu objek, maupun metode yang digunakan. 

3.9 Metode pengembangan Sistem 

Agile Software Development merupakan pendekatan modern dalam rekayasa 

perangkat lunak yang menekankan iterasi singkat, kolaborasi tim, dan adaptasi 

berkelanjutan terhadap perubahan kebutuhan pengguna atau lingkungan. Pendekatan 

ini memecah proyek besar menjadi serangkaian siklus kecil sprint di mana tim 

menghasilkan fitur kerja dalam waktu relatif cepat, memungkinkan evaluasi, umpan 

balik, dan penyempurnaan secara terus-menerus. Penelitian empiris terkini 

menunjukkan bahwa keberhasilan proyek Agile sangat dipengaruhi oleh faktor 

manusia, seperti kapabilitas tim, keterlibatan pelanggan, dan keamanan psikologis 

dalam tim aspek-aspek ini secara signifikan mempengaruhi kualitas produk dan 

keberhasilan implementasi Agile(Barros et al., 2024). 

 Agile Software Development adalah metodologi pengembangan software yang 

didasarkan pada proses pengerjaan yang dilakukan berulang di mana tujuh aturan dan 
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solusi yang disepakati dilakukan dengan kolaborasi antar tiap tim secara terorganisir 

dan terstruktur. Prinsip-prinsip Metode Pengembangan Agile yang kemudian dikenal 

sebagai Agile Manifesto. “The Agile Manifesto” terdiri dari 12 prinsip utama yaitu: 

1. Menekankan pada kepuasan dari klien dengan menjadikannya sebagai prioritas 

utama dalam menghasilkan produk lebih awal dan berkelanjutan, 

2. Menerima segala bentuk perubahan saat proses pengembangan software 

meskipun berada di tahap akhir pengembangan, 

3. Menghasilkan produk berupa perangkat lunak yang dibuat dengan jangka 

waktu sedikit (2 minggu – 2 bulan), dengan kualitas yang teruji, 

4. Terjadi proses kerjasama yang baik antara pihak pengembang dengan 

pembisnis selama proyek berlangsung, 

5. Membangun suasana lingkungan yang berisi orang-orang bermotivasi tinggi. 

Supaya dapat menyelesaikan proyek dengan efektif dan efisien, 

6. Komunikasi secara langsung sangat dibutuhkan dalam proses pengembangan 

sebuah perangkat lunak, Software yang bekerja dengan baik dan sempurna 

merupakan sebuah ukuran dari kemajuan proyek, 

7. Metode Agile dapat mengembangkan software secara berkelanjutan dari 

dukungan setiap pihak seperti sponsor, pengguna dan developer sendiri, 

8. Keunggulan dari segi teknis menjadi keutamaan dalam pengembangan software 

menggunakan metode Agile, 

9. Kesederhanaan disini sangatlah penting bagi Agile sendiri dalam 

memaksimalkan sebuah resources (sumber daya) yang ada, 

10. Segala kebutuhan dari segi arsitektur dan kebutuhan software sangat tergantung 

pada manajemen setiap tim pengembang, 

11. Secara berkala, setiap tim pengembang melakukan evaluasi diri (refleksi) untuk 

bekerja lebih efektif dan mengatur pola kerja mereka, dan kesederhanaan 

adalah hal yang paling penting dalam Agile Development, 

12. Memaksimalkan sumber daya yang ada. 
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Gambar 3. 2 Metode Agile 

 Mengadopsi dari Metode Pengembangan Agile software tersebut Matt lemay 

dalam bukunya yang berjudul “Agyle for Everybody” menyatakan bahwa prinsip dari 

Metode Pengembangan Agile ini didasarkan pada: Pengembangan berulang dan 

inkremental, kolaborasi antara tim lintas fungsi, pengorganisasian sendiri, perencanaan 

adaptif, pengembangan dan pengiriman evolusioner, kotak waktu untuk pendekatan 

berulang, dan mendorong respons yang cepat dan fleksibel terhadap perubahan 

(LeMay, 2019).  

 Dari prinsip-prinsip Metode Agile di atas peneliti mengambil fokus utamanya 

untuk diterapkan dalam pengelolaan pembelajaran yaitu: 

1. Menerima segala bentuk perubahan, untuk pengembanga, 

2. Terjadi proses kerjasama yang baik antara tim lintas disiplin, 

3. Membangun suasana lingkungan yang berisi orang – orang bermotivasi tinggi. 

Supaya dapat menyelesaikan proyek dengan efektif dan efisien, 

Komunikasi secara langsung sangat dibutuhkan dalam proses pengembangan, 

dan secara berkala, setiap tim pengembang melakukan evaluasi diri (refleksi) 

untuk bekerja lebih efektif dan mengatur pola kerja mereka. 
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3.10 Alat Bantu Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk menerjemahkan kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional yang telah dianalisis pada tahap sebelumnya ke dalam 

bentuk model visual. Dengan alat bantu perancangan ini, pengembang dan pengguna 

dapat memahami struktur, hubungan data, serta alur proses pada aplikasi sebelum 

sistem diimplementasikan. Pemodelan dilakukan menggunakan beberapa diagram 

standar dalam rekayasa perangkat lunak. 

3.10.1. Usecase Diagram 

Use case diagram adalah representasi dari interaksi pengguna dengan sistem 

yang menunjukkan hubungan antara pengguna dan kasus penggunaan yang berbeda 

dimana pengguna terlibat (Sukamto, 2022). 

Tabel 3.1 Simbol-Simbol Use case Diagram 

Simbol Keterangan Fungsi 

Use Case Fungsional yang disediakan sistem sebagai unit-unit yang saling 

bertukar pesan antar unit atau aktor 

Aktor Aktor adalah sebuah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi 

dengan sistem untuk mela kukan pekerjaan-pekerjaan tertentu. 

Asosiasi 

 

Komunikasi antar aktor dan use case yang berpartisipasi pada use 

case atau use case memiliki interaksi dengan aktor. 

Generalisasi 
 

Generalisasi adalah hubungan dimana objek anak (descendent) 
berbagi prilaku dan struktur data dari objek yang ada diatasnya atau 

sebaliknya dari bawah keatas. 

Ekstensi / extend 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana use case yang 

ditambahkan dapat berdiri sendiri walau tanpa use case tambahan itu. 

Menggunakan (Include) 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana use case yang 

ditambahkan memerlukan use case ini untuk menjalankan fungsinya 

atau sebagai syarat dijalankan use case ini. 

(Sumber: Sukamto, 2022)  
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3.10.2. Activity Diagram 

Activity diagram  menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang 

sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin 

terjadi, dan bagaimana mereka berakhir(Sukamto, 2022). 

Tabel 3.2 Simbol-Simbol Activity Diagram 

Simbol 
Keterangan Fungsi 

 

Status Awal/  Start Status awal aktifitas sistem, sebuah diagram aktifitas 
memiliki sebuah status awal. 

Activity Aktifitas yang dilakukan sistem, aktifitas biasanya diawali 

dengan kata kerja. 

Percabangan/decision 

 

Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan aktifitas lebih 

dari satu. 

Penggabungan/Join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu aktifitas 

digabungkan menjadi satu. 

Status akhir / Final Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram aktifitas 

memiliki sebuah status akhir. 

(Sumber: Sukamto, 2022) 

3.10.3. Class Diagram  

Class Diagram adalah model statis yang menggambarkan struktur dan deskripsi 

class serta hubungannya antara class. Class diagram mirip entity relathionship diagram 

pada perancangan database, bedanya pada entity relathionship diagram tidak terdapat 

operasi/metode tapi hanya atribut. Class terdiri dari nama kelas, atribut dan 

operasi/metode (Sukamto, 2022). Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam class 

diagram adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.3. Simbol-simbol Class Diagram  

No Gambar Nama Deskripsi 

1 

 

Class 

Kelas pada stuktur sistem.  

  

clas...
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2 

 

Interface 
Sama dengan konsep interface dalam 

pemrograman berorientasi objek.  

3 

 

Association 

Relasi antar kelas dengan makna umum, 

asosiasi biasanya juga disertai dengan 

multiplicity.  

4  

  

Directed 

association 

Relasi antar kelas dengan makna kelas 

yang satu digunakan oleh kelas yang lain.  

5 
  

 
Generalization 

Relasi antar kelas dengan makna 

generalisasi-spesialisasi (umum khusus).  

6 
 

Dependency 
Relasi antar kelas dengan makna 

kebergantungan antar kelas.  

7 

 

Aggregation 
Relasi antar kelas dengan makna semua 

bagian (whole-part).  

(Sumber: Sukamto, 2022) 

 

3.11 Metode Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi yang 

dikembangkan telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna serta tidak terdapat 

kesalahan pada proses input maupun output. Tahap pengujian ini dilakukan setelah 

sistem selesai diimplementasikan pada setiap modul utama. Tujuan utama pengujian 

adalah untuk memverifikasi kebenaran fungsionalitas sistem dan memvalidasi apakah 

sistem dapat digunakan dengan baik oleh pengguna akhir. Pada penelitian ini, metode 

pengujian yang digunakan terdiri dari Black Box Testing dan User Acceptance Test 

(UAT). 

3.11.1 Black Box Testing 

 Pengujian Black Box berfokus pada pengujian fungsi sistem tanpa melihat 

struktur kode program. Validasi dilakukan dengan cara memberikan suatu input untuk 

kemudian memastikan bahwa keluaran (output) yang dihasilkan sesuai dengan yang 

diharapkan. Pengujian ini diterapkan pada seluruh fitur utama seperti login, 

pengelolaan data master (data petugas, kendaraan, lokasi, jenis kegiatan), pembuatan 

jadwal, serta pencetakan laporan dan surat tugas. Setiap fungsi dinyatakan berhasil 

apabila sistem dapat menampilkan output sesuai skenario uji tanpa error dan sesuai 

dengan aturan bisnis yang telah ditentukan. 
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Tabel 3.4 Pengujian Blackbox Sistem 

No Modul / Fitur yang 

Diuji 
Skenario Uji Input 

Output yang 

Diharapkan 

1 Login User Menguji login 

dengan data 

valid 

Username & password 

benar 

Sistem menampilkan 

dashboard sesuai role 

2 Login User Menguji login 

dengan data 

tidak valid 

Username/password 

salah 

Sistem menampilkan 

pesan kesalahan login 

3 Kelola Data User Menambah 
data user 

Form user diisi lengkap 
→ simpan 

Data user tersimpan 
dan muncul pada 

daftar user 

4 Kelola Data User Mengubah data 

user 

Form edit user → 

simpan 

Data user ter-update 

di daftar user 

5 Kelola Data User Menghapus 

user 

Klik tombol hapus pada 

user tertentu 

Data user terhapus 

dari daftar user 

6 Kelola Data Petugas Menambah 

data petugas 

Input data petugas → 

simpan 

Data tersimpan dan 

muncul di tabel 

petugas 

7 Kelola Data Kendaraan Menambah 

data kendaraan 

Input data kendaraan → 

simpan 

Data kendaraan 

tersimpan 

8 Kelola Data Lokasi Mengubah data 

lokasi 

Edit data lokasi → 

simpan 

Data lokasi ter-update 

9 Kelola Data Jenis 

Kegiatan 

Menghapus 

jenis kegiatan 

Klik hapus pada salah 

satu data 

Jenis kegiatan 

terhapus dari daftar 

10 Kelola Kegiatan Menambah 

kegiatan 

Isi data kegiatan 

lengkap → simpan 

Kegiatan muncul 

dalam daftar kegiatan 

11 Penugasan Petugas Assign petugas 

ke kegiatan 

Centang petugas → 

simpan 

Petugas terhubung 

dengan kegiatan 

12 Penugasan Kendaraan Assign 

kendaraan ke 

kegiatan 

Pilih kendaraan → 

simpan 

Kendaraan terhubung 

dengan kegiatan 

13 Surat Tugas Generate surat 

tugas 

Klik Cetak Surat Tugas Sistem menghasilkan 

file PDF 

14 Cari & Filter Data Melakukan 

pencarian data 

Isi kolom pencarian Tabel menampilkan 

hasil sesuai kata kunci 

15 Laporan Kegiatan Cetak laporan Klik Print/Export Sistem menghasilkan 

file PDF/Excel 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Analisis Permasalahan 

Permasalahan utama yang terjadi pada Satuan Polisi Pamong Praja 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) terletak pada sistem penjadwalan 

kegiatan yang masih dilakukan secara manual atau belum terintegrasi secara 

optimal. Dalam pelaksanaannya, penyusunan jadwal kegiatan seperti patroli, 

pengamanan, dan penertiban sering kali tidak terstruktur dengan baik sehingga 

berpotensi menimbulkan ketidakefisienan. Informasi jadwal yang tidak 

tersampaikan secara real-time menyebabkan personil sering mengalami 

keterlambatan dalam menerima perubahan jadwal, bahkan tidak jarang terjadi 

kesalahan komunikasi. Selain itu, tidak adanya sistem validasi yang baik 

mengakibatkan terjadinya tumpang tindih penugasan, di mana satu petugas dapat 

dijadwalkan pada waktu yang sama untuk kegiatan berbeda. 

Permasalahan lainnya adalah kesulitan dalam proses monitoring dan 

evaluasi kegiatan, karena data masih dicatat secara manual sehingga 

membutuhkan waktu lebih lama untuk direkap dan dianalisis oleh pimpinan. 

Kondisi ini juga meningkatkan risiko kehilangan atau kerusakan data yang dapat 

berdampak pada tidak tersedianya arsip kegiatan secara lengkap. Secara 

keseluruhan, permasalahan tersebut menyebabkan menurunnya efektivitas kinerja, 

kurangnya koordinasi antar personil, serta lambatnya pengambilan keputusan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan sistem 

informasi penjadwalan kegiatan yang terkomputerisasi dan terintegrasi dengan 

baik menggunakan metode Agile Software Development. Metode ini dipilih 

karena mampu mendukung proses pengembangan sistem secara bertahap dan 

fleksibel, sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna yang 

dinamis di lingkungan Satpol PP. Melalui pendekatan iteratif, setiap fitur seperti 

manajemen jadwal, notifikasi real-time, dan validasi konflik dapat dikembangkan 

secara bertahap dan diuji langsung oleh pengguna. Dengan demikian, sistem yang 

dihasilkan diharapkan lebih sesuai dengan kebutuhan lapangan, meningkatkan 

efisiensi penjadwalan, serta memperkuat koordinasi dan kinerja petugas secara 

keseluruhan.
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4.1.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Sistem penjadwalan kegiatan yang sedang berjalan pada Satuan Polisi 

Pamong Praja Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) masih dilakukan 

secara manual dengan memanfaatkan buku agenda, lembar kerja, atau aplikasi 

sederhana seperti spreadsheet. Proses penjadwalan biasanya dimulai dari 

pimpinan atau admin yang menyusun rencana kegiatan berdasarkan kebutuhan 

operasional, kemudian jadwal tersebut dicatat dan disampaikan kepada personil 

melalui media komunikasi seperti grup pesan atau secara langsung. Apabila 

terjadi perubahan jadwal, admin harus melakukan pembaruan secara manual dan 

menginformasikan kembali kepada seluruh personil, yang sering kali 

menyebabkan keterlambatan informasi atau miskomunikasi. Selain itu, dalam 

sistem yang berjalan belum terdapat mekanisme validasi otomatis untuk 

mendeteksi benturan jadwal antar petugas, sehingga berpotensi menimbulkan 

tumpang tindih penugasan. 

Dalam hal monitoring dan evaluasi, data kegiatan yang telah dilaksanakan 

dicatat kembali secara manual dan direkap dalam bentuk laporan berkala. Proses 

ini memerlukan waktu yang cukup lama dan rentan terhadap kesalahan pencatatan 

maupun kehilangan data. Pimpinan juga mengalami kesulitan dalam mengakses 

informasi riwayat kegiatan secara cepat dan akurat karena data tidak tersimpan 

dalam satu sistem yang terpusat. Dengan kondisi tersebut, sistem yang berjalan 

saat ini dinilai kurang efektif dan efisien dalam mendukung operasional 

penjadwalan kegiatan, sehingga diperlukan suatu sistem informasi yang 

terintegrasi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan jadwal dan koordinasi antar 

personil.  

 

4.1.2 Use Case Yang Sedang Berjalan 

Berdasarkan hasil analisis sistem yang sedang berjalan yang didukung oleh 

data hasil observasi dan wawancara, peneliti memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai prosedur penjadwalan personil Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). Gambaran tersebut kemudian digunakan 

sebagai dasar dalam menggambarkan alur use case sistem yang sedang berjalan, 

yang akan dijelaskan pada gambar 4.1 berikut. 



45 

 

                                                                                  Universitas Prabumulih 

 

       
    Sumber : peneliti 2026  

Gambar 4.1 Use Case yang sedang berjalan 

Use case pada sistem yang sedang berjalan di Satuan Polisi Pamong 

Praja Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) melibatkan tiga aktor utama, 

yaitu pimpinan, staff, dan personil. Proses dimulai dari pimpinan yang 

memberikan instruksi atau arahan terkait kegiatan yang akan dilaksanakan, seperti 

patroli, pengamanan, atau penertiban. Berdasarkan instruksi tersebut, staff 

kemudian menyusun dan mencatat jadwal kegiatan secara manual, baik 

menggunakan buku agenda maupun aplikasi sederhana seperti spreadsheet. 

Setelah jadwal disusun, staff menyampaikan informasi tersebut kepada personil 

melalui media komunikasi seperti grup pesan atau secara langsung. 

Apabila terjadi perubahan jadwal, pimpinan akan memberikan instruksi 

ulang kepada staff untuk melakukan pembaruan data jadwal. Admin kemudian 

memperbaiki jadwal secara manual dan kembali menyampaikan informasi terbaru 

kepada seluruh personil. Selanjutnya, personil melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan tanpa adanya sistem monitoring secara real-

time. Setelah kegiatan selesai, admin mencatat hasil pelaksanaan kegiatan sebagai 
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laporan, yang kemudian direkap secara berkala untuk disampaikan kepada 

pimpinan. Seluruh proses ini masih dilakukan secara manual sehingga berpotensi 

menimbulkan keterlambatan informasi, kesalahan pencatatan, serta kesulitan 

dalam pengelolaan dan pencarian data kegiatan. 

4.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan tahapan lanjutan setelah proses analisis 

sistem yang dilakukan dalam metode Agile Software Development, khususnya 

pada tahap pengembangan awal (iteration planning dan design). Pada tahap ini, 

peneliti melakukan perancangan sistem dengan tujuan untuk menggambarkan 

serta menyusun struktur dan alur kerja sistem penjadwalan kegiatan yang akan 

dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses perancangan dilakukan 

melalui kerja sama antara peneliti dan pihak pengguna pada Satuan Polisi Pamong 

Praja Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), sehingga rancangan yang 

dihasilkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan operasional di lapangan. 

Berdasarkan hasil analisis sistem yang telah dilakukan, peneliti 

mengusulkan pembangunan sistem informasi penjadwalan kegiatan berbasis web 

untuk membantu pihak Satpol PP dalam mengelola jadwal kegiatan seperti 

patroli, pengamanan, dan penertiban. Dalam proses perancangan, sistem ini 

dirancang menggunakan alat bantu Unified Modeling Language (UML) yang 

meliputi use case diagram, activity diagram, dan class diagram untuk 

menggambarkan alur proses serta interaksi antara pengguna dengan sistem yang 

akan dibangun. 

4.2.1 Tujuan Perancangan Sistem 

Proses perancangan sistem dilakukan setelah tahapan analisis sistem yang 

sedang berjalan selesai dilaksanakan. Pada tahap ini, peneliti menyusun dan 

menetapkan gambaran sistem secara terstruktur mengenai kebutuhan dan fungsi-

fungsi yang harus dikembangkan dalam sistem penjadwalan kegiatan. 

Perancangan sistem dilakukan sebagai acuan dalam pembangunan sistem agar 

sesuai dengan kebutuhan pengguna di lingkungan Satpol PP Kabupaten PALI. 

Tujuan dari tahap perancangan sistem adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi kebutuhan pengguna sistem, khususnya dalam pengelolaan 

penjadwalan kegiatan agar lebih efektif dan terorganisir. 
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2. Memberikan gambaran sistem yang jelas, terstruktur, dan 

terdokumentasi dengan baik sebagai pedoman bagi pengembang serta 

pihak terkait dalam proses pengembangan dan implementasi sistem 

informasi yang akan dibangun. 

4.2.2 Gambaran Umum Sistem yang Diusulkan 

Sistem yang diusulkan merupakan sebuah sistem informasi penjadwalan 

kegiatan yang dirancang untuk mempermudah pengelolaan jadwal operasional 

pada Satpol PP Kabupaten PALI. Sistem ini dapat diakses secara online oleh 

pihak yang berkepentingan, seperti admin, pimpinan, dan personil, sehingga 

proses penyusunan, perubahan, dan penyampaian jadwal menjadi lebih cepat, 

akurat, dan terdokumentasi dengan baik. 

Secara umum, sistem ini menyediakan fitur pengelolaan jadwal kegiatan 

yang meliputi penentuan jenis kegiatan, waktu pelaksanaan, serta penugasan 

personil. Selain itu, sistem juga mendukung proses perubahan jadwal secara 

fleksibel yang dapat langsung diinformasikan kepada seluruh personil secara real-

time. Admin dapat melakukan pengelolaan data personil dan kegiatan, sedangkan 

pimpinan dapat memantau serta memberikan persetujuan terhadap jadwal yang 

telah dibuat. 

Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur notifikasi, monitoring kegiatan, 

laporan, dan pencarian data untuk memudahkan pengguna dalam melihat jadwal, 

mengetahui perubahan, serta mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses penjadwalan kegiatan menjadi lebih 

efisien, terstruktur, dan terintegrasi sehingga dapat meningkatkan kinerja dan 

koordinasi antar personil Satpol PP. 

4.2.3 Perancangan Prosedur Sistem yang Diusulkan 
 

Perancangan prosedur sistem merupakan bagian dari tahapan lanjutan 

dalam metode pengembangan sistem Agile Software Development yang 

dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai. Sistem yang diusulkan 

menggambarkan secara umum alur dan mekanisme kerja sistem informasi 

penjadwalan kegiatan yang akan dibangun. 

Perancangan ini dituangkan dalam bentuk model sistem menggunakan 

UML (Unified Modeling Language), yang meliputi use case diagram, activity 
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diagram, dan class diagram untuk menggambarkan alur proses serta interaksi 

antara pengguna (admin, pimpinan, dan personil) dengan sistem penjadwalan 

kegiatan. Dengan adanya perancangan ini, diharapkan sistem yang dibangun dapat 

sesuai dengan kebutuhan pengguna serta mampu mengatasi permasalahan yang 

terjadi pada sistem yang sedang berjalan. 

4.2.3.1  Use Case Diagram yang Diusulkan 

Use case merupakan suatu model yang digunakan untuk menggambarkan 

fungsionalitas sistem secara menyeluruh berdasarkan sudut pandang pengguna. 

Melalui use case, interaksi antara pengguna dan sistem dapat dijelaskan secara 

jelas, sehingga pengguna sistem dapat memahami fungsi-fungsi apa saja yang 

disediakan, bagaimana sistem bekerja, serta manfaat yang diperoleh dari sistem 

yang dibangun. 

 

Gambar 4.2 Use Case Diagram Yang Diusulkan 

Gambar 4.2 menjelaskan Use case diagram sistem yang diusulkan pada 

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) 

menggambarkan interaksi antara tiga aktor utama, yaitu admin (operator), 

pimpinan, dan personil, dengan sistem informasi penjadwalan kegiatan yang 

dibangun. Proses dimulai dari admin yang melakukan login ke dalam sistem, 

kemudian mengelola data personil dan data kegiatan sebagai dasar dalam 

penyusunan jadwal. Admin selanjutnya menyusun jadwal kegiatan dengan 
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menentukan waktu, lokasi, serta personil yang bertugas. Pada tahap ini, sistem 

secara otomatis melakukan validasi untuk mendeteksi kemungkinan terjadinya 

bentrok jadwal sebelum jadwal disimpan. Setelah jadwal tersimpan, sistem akan 

mengirimkan notifikasi kepada personil sehingga mereka dapat langsung melihat 

jadwal kegiatan yang telah ditetapkan. 

Pimpinan memiliki peran dalam melakukan persetujuan terhadap jadwal 

yang telah dibuat oleh admin. Jika jadwal dianggap belum sesuai, pimpinan dapat 

melakukan revisi atau penolakan, yang kemudian akan ditindaklanjuti oleh admin. 

Selain itu, pimpinan juga dapat melakukan monitoring terhadap kegiatan yang 

sedang maupun telah berlangsung, serta melihat laporan dan rekap kegiatan yang 

dihasilkan oleh sistem. Di sisi lain, personil bertugas untuk melihat jadwal 

kegiatan yang diterima, melaksanakan kegiatan sesuai penugasan, serta dapat 

menginput laporan atau dokumentasi kegiatan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban. Seluruh proses dalam sistem ini saling terintegrasi melalui 

mekanisme include dan extend, sehingga menghasilkan alur kerja yang lebih 

terstruktur, efisien, dan mendukung pengambilan keputusan secara cepat dan 

tepat. 

4.2.3.2 Activity Diagram yang diusulkan 

Activity diagram digunakan untuk memberikan gambaran mengenai alur 

aktivitas dan proses kerja yang terjadi di dalam suatu sistem informasi. Diagram 

ini memodelkan urutan kegiatan yang dilakukan oleh sistem maupun pengguna 

secara terstruktur, sehingga alur proses dapat dipahami dengan jelas. Berdasarkan 

hasil analisis terhadap sistem yang berjalan, peneliti mengusulkan pengembangan 

sistem yang baru untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sistem penjadwalan 

personil satpol pp. Activity diagram yang diusulkan menggambarkan alur proses 

dari sistem yang akan dibangun, yang penjelasannya dapat dilihat secara lebih 

rinci pada gambar berikut: 
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1. Activity diagram login Users 

 

Gambar 4.3 Activity Diagram Login Users   

Menggambarkan alur prosedur pengguna pada sistem yang diusulkan, 

yang melibatkan admin, personil, dan pimpinan. Proses dimulai ketika pengguna 

mengakses website, kemudian sistem menampilkan halaman login. Selanjutnya, 

pengguna memasukkan username dan password sesuai dengan data yang telah 

terdaftar. Sistem akan melakukan verifikasi terhadap username, password, serta 

peran (role) pengguna. Setelah proses verifikasi berhasil, sistem secara otomatis 

mengarahkan pengguna ke halaman dashboard sesuai dengan hak akses masing-

masing pengguna. 
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2. Activity diagram input data personil  

 

Gambar 4.4 Activity diagram input data personil 

Activity Diagram input data personil menggambarkan alur proses 

pengelolaan data personil yang dilakukan oleh admin pada sistem. Proses diawali 

ketika admin memilih menu data personil, kemudian sistem menampilkan 

halaman input data personil. Selanjutnya, admin mengisi data personil seperti 

nama, NIP, jabatan, pangkat, alamat, nomor telepon, serta status personil. Status 

personil secara default bernilai bebas, namun dapat diubah sesuai kebutuhan. 

Setelah seluruh data diisi, admin menekan tombol simpan, kemudian sistem 

melakukan proses validasi data. Jika data valid, sistem akan menyimpan data 

personil ke dalam database dan menampilkan notifikasi bahwa data berhasil 

disimpan. Namun, jika data belum lengkap atau tidak valid, sistem akan 

menampilkan pesan kesalahan dan admin diminta untuk melengkapi atau 

memperbaiki data yang diinputkan. 
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3. Activity diagram input data kendaraaan  

 

Gambar 4.5 Activity diagram input data kendaraan  

Activity Diagram input data kendaraan menggambarkan alur proses 

pengelolaan data kendaraan operasional yang dilakukan oleh admin pada sistem. 

Proses dimulai ketika admin memilih menu data kendaraan, kemudian sistem 

menampilkan halaman input data kendaraan. Selanjutnya, admin mengisi 

informasi kendaraan seperti nomor polisi, jenis kendaraan serta status kendaraan. 

Status kendaraan secara default bernilai tersedia, namun dapat diubah menjadi 

digunakan sesuai kondisi kendaraan. Setelah data diisi lengkap, admin menekan 

tombol simpan dan sistem melakukan validasi data. Jika data valid, sistem akan 

menyimpan data kendaraan ke dalam database dan menampilkan notifikasi bahwa 

data berhasil disimpan. Namun, jika terdapat data yang belum lengkap atau tidak 

valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan admin diminta memperbaiki 

data tersebut. 
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4. Activity diagram input jadwal kegiatan  

 

Gambar 4.6 Activity diagram input jadwal kegiatan  

Activity Diagram input jadwal kegiatan menggambarkan alur proses 

pengelolaan jadwal kegiatan personil Satpol PP yang dilakukan oleh admin. 

Proses diawali ketika admin memilih menu jadwal kegiatan, kemudian sistem 

menampilkan halaman input jadwal kegiatan. Selanjutnya, admin mengisi data 

kegiatan seperti nama kegiatan, tanggal dan waktu pelaksanaan, lokasi kegiatan, 

personil yang bertugas, kendaraan yang digunakan. Sistem hanya menampilkan 

personil dengan status bebas untuk dipilih sebagai petugas kegiatan. Setelah 

seluruh data diisi, admin menekan tombol simpan dan sistem melakukan validasi 

data. Jika data valid, sistem akan menyimpan jadwal kegiatan ke dalam database, 

mengubah status personil menjadi bertugas, serta mengubah status kendaraan 

menjadi digunakan. Setelah itu, sistem menampilkan notifikasi bahwa data jadwal 

kegiatan berhasil disimpan. Jika data belum lengkap atau tidak valid, sistem akan 

menampilkan pesan kesalahan dan admin diminta memperbaiki data yang 

diinputkan.  
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5. Activity diagram manajemen users 

 

Gambar 4.7 Activity diagram manajemen users  

Activity Diagram manajemen users menggambarkan alur proses 

pengelolaan data pengguna oleh admin pada sistem. Proses dimulai ketika admin 

memilih menu manajemen users, kemudian sistem menampilkan daftar data 

pengguna. Selanjutnya, admin dapat memilih aksi tambah, ubah, atau hapus data 

pengguna. Pada proses tambah user, admin mengisi data seperti nama pengguna, 

username, password, dan hak akses (role). Setelah data diisi, admin menekan 

tombol simpan dan sistem melakukan validasi data. Jika data valid, sistem akan 

menyimpan data pengguna ke dalam database dan menampilkan notifikasi 

berhasil. Pada proses ubah data, admin dapat memperbarui informasi pengguna 

sesuai kebutuhan, sedangkan pada proses hapus data, sistem akan meminta 

konfirmasi sebelum data pengguna dihapus dari database. Semua proses tersebut 

dilakukan untuk memastikan pengelolaan hak akses pengguna berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan kebutuhan sistem. 
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6. Activity diagram laporan kegiatan  

 

Gambar 4.8 Activity diagram laporan kegiatan 

Activity Diagram laporan kegiatan menggambarkan alur proses pembuatan 

dan pengelolaan laporan kegiatan pada sistem. Proses dimulai ketika pengguna, 

seperti admin atau pimpinan, memilih menu laporan kegiatan. Selanjutnya, sistem 

menampilkan halaman laporan beserta pilihan filter data, seperti berdasarkan 

tanggal, bulan, tahun, atau jenis kegiatan. Pengguna kemudian memilih kriteria 

laporan yang diinginkan dan menekan tombol tampilkan. Sistem akan memproses 

permintaan tersebut dengan mengambil data kegiatan dari database, kemudian 

menampilkan hasil laporan kegiatan sesuai dengan filter yang dipilih. Setelah 

laporan ditampilkan, pengguna dapat mencetak atau menyimpan laporan dalam 

format tertentu untuk keperluan dokumentasi dan pelaporan kegiatan. Jika data 

laporan tidak ditemukan, sistem akan menampilkan informasi bahwa data 

kegiatan tidak tersedia.  
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7. Activity diagram notifikasi jadwal personil 

 

Gambar 4.9 Activity diagram notifikasi jadwal personil 

Activity Diagram notifikasi jadwal kegiatan personil menggambarkan alur 

proses pemberian informasi jadwal tugas kepada personil pada sistem. Proses 

dimulai ketika personil melakukan login ke dalam sistem menggunakan username 

dan password yang telah terdaftar. Setelah proses verifikasi berhasil, sistem 

menampilkan halaman dashboard personil. Selanjutnya, sistem secara otomatis 

memeriksa data jadwal kegiatan berdasarkan akun personil yang sedang login. Jika 

terdapat jadwal kegiatan yang telah ditetapkan, sistem akan menampilkan notifikasi 

jadwal kegiatan yang berisi informasi seperti nama kegiatan, tanggal, waktu, dan 

lokasi tugas. Personil kemudian dapat melihat detail jadwal kegiatan yang 

diberikan. Namun, jika tidak terdapat jadwal kegiatan, sistem akan menampilkan 

informasi bahwa belum ada jadwal tugas yang tersedia. 

4.2.3.3 Class Diagram yang diusulkan 

Class diagram merupakan salah satu jenis diagram dalam Unified 

Modeling Language (UML) yang digunakan untuk merepresentasikan dan 

memvisualisasikan struktur statis dari suatu sistem informasi secara menyeluruh. 

Diagram ini menggambarkan berbagai kelas yang terdapat di dalam sistem, 

lengkap dengan atribut (data atau properti) yang dimiliki, metode atau operasi 
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yang dapat dilakukan, serta hubungan yang terjalin antar kelas tersebut. Hubungan 

antar kelas dapat berupa asosiasi yang menunjukkan keterkaitan antar objek, 

generalisasi yang menggambarkan pewarisan (inheritance) dari kelas induk ke 

kelas turunan, maupun agregasi dan komposisi yang menunjukkan hubungan 

kepemilikan antar bagian dalam sistem.Melalui class diagram, perancang sistem 

dapat menyusun struktur data dan kerangka logika sistem secara terorganisir 

sebelum memasuki tahap implementasi. 

 

   Sumber : peneliti 2026 

Gambar 4.10 Class Diagram  

Class diagram pada Gambar 4.10 menggambarkan struktur data dan 

hubungan antar kelas pada sistem penjadwalan kegiatan personil Satpol PP. 

Sistem terdiri dari beberapa kelas utama, yaitu Users, Personil, Jadwal_kegiatan, 

Jadwal_personil, Kendaraan, dan Laporan. Setiap kelas memiliki atribut dan 

fungsi (method) yang digunakan untuk mendukung proses pengelolaan data pada 

sistem. 

Kelas Users digunakan untuk mengelola data pengguna yang dapat 

mengakses sistem, seperti admin, pimpinan, dan personil. Pada kelas ini terdapat 



58 

 

                                                                                  Universitas Prabumulih 

 

atribut id_user, username, password, role, dan created_at. Selain itu, kelas Users 

memiliki fungsi login(), logout(), tambah(), ubah(), dan hapus() untuk mengelola 

data pengguna dan proses autentikasi sistem. 

Kelas Personil digunakan untuk menyimpan data personil Satpol PP yang 

meliputi id_personil, nama, jabatan, status, id_users, dan created_at. Status 

personil terdiri dari bebas dan bertugas. Kelas ini memiliki fungsi tambah() dan 

ubah() untuk pengelolaan data personil oleh admin. 

Kelas Jadwal_kegiatan berfungsi untuk menyimpan data kegiatan personil, 

seperti nama kegiatan, tanggal, jam mulai, jam selesai, lokasi, kendaraan yang 

digunakan, keterangan, status kegiatan, dan bukti kegiatan. Kelas ini digunakan 

untuk mengatur jadwal tugas personil dan memiliki fungsi tambah(), ubah(), dan 

hapus(). 

Kelas Jadwal_personil digunakan sebagai penghubung antara data personil 

dengan jadwal kegiatan. Kelas ini memiliki atribut id, id_personil, dan id_jadwal 

yang berfungsi untuk menentukan personil yang bertugas pada suatu kegiatan 

tertentu. Kelas ini juga memiliki fungsi tambah() untuk menyimpan data 

penugasan personil. 

Kelas Kendaraan digunakan untuk mengelola data kendaraan operasional 

yang dipakai dalam kegiatan. Atribut yang terdapat pada kelas ini meliputi 

id_kendaraan, nama, jabatan, status, id_users, dan created_at. Status kendaraan 

terdiri dari tersedia dan digunakan. Kelas ini memiliki fungsi tambah() dan ubah() 

untuk pengelolaan data kendaraan. 

Kelas Laporan digunakan untuk menghasilkan laporan kegiatan 

berdasarkan data yang telah tersimpan pada sistem. Atribut pada kelas ini meliputi 

id_laporan, tanggal_awal, tanggal_akhir, jenis_kegiatan, dan tanggal_cetak. Kelas 

ini memiliki fungsi tampil() dan cetak() untuk menampilkan serta mencetak 

laporan kegiatan sesuai kebutuhan pengguna. 

4.3 Perancangan Database  

Adapun perancangan basis data yang digunakan pada sistem informasi 

administrasi kepegawaian berbasis website pada Kecamatan Lubai Ulu sebagai 

berikut: 
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1. Table User 

Nama : Tabel User 

Fungsi : Untuk login user untuk masuk ke sistem 

Table 4.1 tabel user 

Field name Data Type File size keterangan 

Id int 11 Primary Key 

username  Varchar  50  

password Varchar 255  

Role Varchar Enum(admin,pegawai,atasan)  

Created_at date   

 

2. Tabel personil 

    Nama : Tabel data barang 

    Fungsi : Untuk data personil 

Table 4.2 tabel personil 

Field name Data Type File size keterangan 

Id_personil int 11 Primary Key 

Nama Varchar  100  

Jabatan Varchar   50  

Status varchar Enum(bebas, bertugas)  

Id_users int 11 Foreign Key 

Created_at Date 50  

 

3. Tabel jadwal kegiatan 

Nama : Tabel jadwal kegiatan 

Fungsi  : Untuk memudahkan admin mengelola data jadwal kegiatan 

Table 4.3 tabel jadwal kegiatan 

Field name Data Type File size keterangan 

Id_kegiatan int 11 Primary Key 

Nama_kegiatan  Varchar  100  

tanggal  date    

Jam_mulai Time   

Jam_selesai Time   

Lokasi varchar 100  

Id_kendaraan int 11 Foreign Key 
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Keterangan varchar 100  

status varchar Enum(berlangsung, selesai)  

Bukti_kegiatan varchar 255  

 

4. Tabel kendaraan 

Nama : Tabel kendaraan 

Fungsi : Untuk memudahkan admin mengelola data kendaraan. 

Table 4.4 tabel kendaraan 

Field name Data Type File size keterangan 

Id_kendaraan int 11 Primary Key 

No_polisi Varchar  20  

jenis  Varchar  50  

status Varchar Enum(tersedia, digunakan)  

 

5. Tabel jadwal_personil 

Nama : Tabel jadwal_personil 

Fungsi : Untuk memudahkan proses penjadwalan personil 

Table 4.4 tabel jadwal personil 

Field name Data Type File size keterangan 

Id int 11 Primary Key 

Id_personil  int  11 Foreign Key 

Id_jadwal  int 11 Foreign Key 

 

4.4 Perancangan Antar Muka 

Perancangan antarmuka merupakan suatu proses perencanaan dan 

pengembangan tampilan visual serta mekanisme interaksi antara pengguna dengan 

sebuah sistem atau aplikasi. Proses ini tidak hanya berfokus pada aspek keindahan 

tampilan semata, tetapi juga pada bagaimana elemen-elemen seperti tombol, 

menu, ikon, formulir yang disusun secara sistematis agar mudah dipahami oleh 

pengguna. Tujuan utama dari perancangan antarmuka adalah menciptakan 

pengalaman penggunaan yang efektif, efisien, dan nyaman, sehingga informasi 

yang disajikan dapat diterima dengan jelas, proses kerja menjadi lebih cepat, serta 

meminimalkan terjadinya kesalahan dalam penggunaan sistem. 
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4.4.1 Perancangan Tampilan Login users 

 
 

Gambar 4.11 Tampilan Login Users  

Halaman login merupakan halaman awal yang digunakan oleh pengguna 

untuk mengakses sistem penjadwalan kegiatan personil Satpol PP. Pada halaman 

ini, pengguna diminta untuk memasukkan username dan password sesuai dengan 

akun yang telah terdaftar pada sistem. Sistem menyediakan tiga hak akses (role) 

pengguna, yaitu admin, pimpinan, dan personil. Setelah data login diinputkan, 

sistem akan melakukan proses verifikasi terhadap username, password, serta role 

pengguna. Jika data yang dimasukkan benar, maka sistem akan mengarahkan 

pengguna ke halaman dashboard sesuai dengan hak akses masing-masing. Admin 

memiliki akses untuk mengelola seluruh data pada sistem, pimpinan memiliki 

akses untuk melihat laporan dan monitoring kegiatan, sedangkan personil dapat 

melihat jadwal tugas dan notifikasi kegiatan yang diberikan. Namun, apabila 

username atau password yang dimasukkan salah, sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan dan meminta pengguna untuk melakukan login kembali. 
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4.4.2 Perancangan Tampilan Dashboard Admin 

 

 
 

Gambar 4.12 tampilan dashboard admin 

Halaman dashboard admin merupakan halaman utama yang tampil setelah 

admin berhasil melakukan login ke dalam sistem. Halaman ini digunakan sebagai 

pusat pengelolaan seluruh data dan aktivitas pada sistem penjadwalan kegiatan 

personil Satpol PP. Pada dashboard admin ditampilkan beberapa menu utama 

seperti data personil, data kendaraan, jadwal kegiatan, manajemen users, serta 

laporan kegiatan. Selain itu, dashboard juga menampilkan informasi ringkas 

berupa jumlah personil, jumlah kendaraan, jumlah jadwal kegiatan, serta status 

kegiatan yang sedang berlangsung. Melalui halaman ini, admin dapat dengan 

mudah mengakses dan mengelola seluruh fitur sistem sesuai kebutuhan 

operasional. 
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4.4.3 Perancangan Tampilan Dashboard Pimpinan  

 

Gambar 4.13 tampilan dashboard Pimpinan 

Halaman dashboard pimpinan merupakan halaman utama yang tampil 

setelah pimpinan berhasil login ke dalam sistem. Halaman ini digunakan untuk 

memantau dan melihat informasi kegiatan personil Satpol PP secara keseluruhan. 

Pada dashboard pimpinan ditampilkan informasi mengenai jadwal kegiatan, data 

personil yang bertugas, serta laporan kegiatan yang telah dilaksanakan. Selain itu, 

pimpinan juga dapat melihat ringkasan data kegiatan dan status pelaksanaan tugas 

personil. Dashboard pimpinan dirancang untuk mempermudah proses monitoring 

dan pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang tersedia pada sistem. 

4.4.4 Perancangan Tampilan Dashboard personil 

 

 
 

Gambar 4.14 tampilan dashboard personil 

 

Halaman dashboard personil merupakan halaman utama yang tampil 

setelah personil berhasil melakukan login ke dalam sistem. Halaman ini 

digunakan untuk memberikan informasi terkait jadwal tugas dan kegiatan yang 
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telah ditetapkan oleh admin. Pada dashboard personil ditampilkan data jadwal 

kegiatan seperti nama kegiatan, tanggal, waktu pelaksanaan, lokasi kegiatan, serta 

status kegiatan yang sedang dijalankan. Selain itu, sistem juga menampilkan 

notifikasi jadwal kegiatan agar personil dapat mengetahui tugas yang harus 

dilaksanakan. Dashboard personil dirancang sederhana dan mudah digunakan 

sehingga memudahkan personil dalam melihat informasi tugas secara cepat dan 

tepat. 

4.4.5 Perancangan Tampilan data personil 

 

 
 

Gambar 4.15 tampilan data personil 

 

Halaman data personil digunakan untuk menampilkan seluruh data 

personil Satpol PP yang telah tersimpan pada sistem. Pada halaman ini 

ditampilkan informasi seperti nama personil, jabatan, status personil, dalam 

bentuk tabel. Admin dapat melakukan pengelolaan data seperti menambah, 

mengubah, dan menghapus data personil sesuai kebutuhan. Selain itu, halaman ini 

juga memudahkan admin dalam memantau status personil, apakah sedang 

bertugas atau dalam kondisi bebas. 
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4.4.6 Perancangan Tampilan data kendaraan 

 
 

Gambar 4.16 tampilan data kendaraan 

 

Halaman data kendaraan digunakan untuk menampilkan data kendaraan 

operasional yang tersedia pada sistem. Informasi yang ditampilkan meliputi 

nomor polisi, jenis kendaraan, serta status kendaraan. Status kendaraan terdiri dari 

tersedia dan digunakan, sehingga admin dapat mengetahui kondisi penggunaan 

kendaraan operasional secara langsung. Pada halaman ini, admin juga dapat 

melakukan proses tambah, ubah, dan hapus data kendaraan sesuai kebutuhan 

pengelolaan operasional. 

4.4.7 Perancangan Tampilan Jadwal Kegiatan 

 
 

Gambar 4.17 tampilan data jadwal kegiatan 
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Halaman jadwal kegiatan digunakan untuk menampilkan seluruh data 

jadwal kegiatan personil Satpol PP yang telah dibuat oleh admin. Pada halaman 

ini ditampilkan informasi kegiatan seperti nama kegiatan, tanggal dan waktu 

pelaksanaan, lokasi kegiatan, personil yang bertugas, kendaraan yang digunakan, 

serta status kegiatan. Melalui halaman ini, admin dan pimpinan dapat memantau 

jadwal kegiatan yang sedang berlangsung maupun yang akan dilaksanakan. Selain 

itu, halaman jadwal kegiatan juga membantu mempermudah proses pengelolaan 

dan monitoring tugas personil secara lebih terstruktur. 

 

4.4.8 Perancangan Tampilan manajemen users 

 

 
 

Gambar 4.18 tampilan manajemen users 

 

Halaman manajemen users digunakan untuk mengelola data pengguna 

yang memiliki akses ke dalam sistem. Pada halaman ini ditampilkan informasi 

pengguna seperti nama pengguna, username, password, dan hak akses (role) yang 

terdiri dari admin, pimpinan, dan personil. Admin dapat melakukan proses 

tambah, ubah, dan hapus data pengguna sesuai kebutuhan. Selain itu, halaman ini 

juga berfungsi untuk mengatur hak akses pengguna agar setiap pengguna hanya 

dapat mengakses fitur sesuai dengan perannya masing-masing. 

 

 



67 

 

                                                                                  Universitas Prabumulih 

 

4.4.9 Perancangan Tampilan laporan kegiatan 

 

 
 

Gambar 4.19 tampilan laporan kegiatan 

 

Halaman laporan digunakan untuk menampilkan data laporan kegiatan 

personil Satpol PP yang telah tersimpan pada sistem. Pada halaman ini, pengguna 

dapat melihat informasi kegiatan berdasarkan periode tertentu, seperti harian, 

bulanan, maupun tahunan. Informasi yang ditampilkan meliputi nama kegiatan, 

tanggal pelaksanaan, lokasi kegiatan, personil yang bertugas, serta kendaraan 

yang digunakan. Selain menampilkan data laporan, halaman ini juga menyediakan 

fitur cetak laporan untuk mempermudah proses dokumentasi dan pelaporan 

kepada pimpinan. 
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4.4.10 Perancangan Tampilan Notifikasi Jadwal Kegiatan Personil 

 

 
Gambar 4.20 tampilan notifikasi jadwal kegiatan personil 

 

Halaman notifikasi jadwal kegiatan personil digunakan untuk memberikan 

informasi kepada personil mengenai jadwal tugas yang telah ditentukan oleh 

admin. Pada halaman ini ditampilkan notifikasi berupa nama kegiatan, tanggal 

dan waktu pelaksanaan, lokasi kegiatan, serta informasi tugas lainnya. Notifikasi 

akan muncul secara otomatis ketika personil berhasil login ke dalam sistem dan 

memiliki jadwal kegiatan yang aktif. Halaman ini membantu personil agar dapat 

mengetahui jadwal tugas dengan cepat sehingga pelaksanaan kegiatan dapat 

berjalan lebih teratur dan tepat waktu. 

 
 

4.4.11 Perancangan Tampilan input data personil 

 
Gambar 4.21 tampilan input data personil 
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Halaman input data personil digunakan oleh admin untuk menambahkan 

data personil Satpol PP ke dalam sistem. Pada halaman ini, admin dapat mengisi 

berbagai informasi personil seperti nama, jabatan, serta status personil. Status 

personil terdiri dari bertugas dan bebas, dengan kondisi default status adalah 

bebas. Setelah seluruh data diisi dengan lengkap, admin dapat menyimpan data 

tersebut sehingga sistem akan merekam informasi personil ke dalam database 

untuk digunakan dalam pengelolaan kegiatan dan laporan. 

 

4.4.12 Perancangan Tampilan Input Data Kendaraan 

 
Gambar 4.22 tampilan input data kendaraan 

 

Halaman input data kendaraan digunakan oleh admin untuk menambahkan 

data kendaraan operasional pada sistem. Pada halaman ini, admin dapat 

menginput informasi kendaraan seperti nomor polisi, jenis kendaraan, serta status 

kendaraan. Status kendaraan terdiri dari tersedia dan digunakan, dengan kondisi 

default status adalah tersedia. Setelah data kendaraan diinputkan dan disimpan, 

sistem akan menyimpan data tersebut ke dalam database sehingga dapat 

digunakan dalam pengelolaan kegiatan operasional dan monitoring penggunaan 

kendaraan. 
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4.4.13 Perancangan Tampilan Input Jadwal Kegiatan 

 
Gambar 4.23 tampilan input jadwal kegiatan 

Halaman input data jadwal kegiatan digunakan oleh admin untuk 

menambahkan dan mengatur jadwal kegiatan personil Satpol PP. Pada halaman 

ini, admin dapat mengisi data kegiatan seperti nama kegiatan, tanggal dan waktu 

pelaksanaan, lokasi kegiatan, personil yang bertugas, kendaraan yang digunakan, 

serta keterangan tambahan lainnya. Sistem hanya menampilkan personil dengan 

status bebas dan kendaraan dengan status tersedia untuk dipilih dalam kegiatan. 

Setelah data disimpan, sistem akan menyimpan jadwal kegiatan ke dalam 

database serta secara otomatis mengubah status personil menjadi bertugas dan 

status kendaraan menjadi digunakan sesuai dengan kegiatan yang dijadwalkan. 

 

Acc bab 4 tgl 13 Mei 2026 
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

5.1 Implementasi 

Tahap implementasi merupakan salah satu tahapan penting dalam 

pengembangan sistem yang mencakup proses penerapan serta pengujian terhadap 

sistem baru yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini, sistem atau aplikasi 

mulai dijalankan pada kondisi yang mendekati situasi sebenarnya sehingga dapat 

digunakan oleh pengguna sesuai dengan fungsi dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Implementasi tidak hanya berfokus pada pengoperasian sistem, tetapi juga 

memastikan bahwa seluruh komponen yang telah dikembangkan dapat berjalan 

secara terintegrasi dengan baik. 

Melalui tahap implementasi, tingkat efektivitas dan kinerja sistem baru 

dapat diketahui secara lebih jelas dan terukur. Selain itu, proses ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi kelebihan sistem, seperti kemudahan penggunaan, 

kecepatan proses, dan efisiensi kerja, serta menemukan kekurangan atau kendala 

yang mungkin muncul selama sistem dijalankan. Dengan demikian, tahap 

implementasi menjadi langkah penting dalam menilai keberhasilan sistem 

sekaligus sebagai dasar untuk melakukan evaluasi dan pengembangan lebih lanjut 

agar sistem dapat bekerja secara optimal. 

5.1.1 Implementasi Perangkat Lunak (Software)  

Perangkat lunak yang digunakan untuk membangun aplikasi adalah sistem 

operasi windows 10 yang dimana perangkat dukung lainnya yaitu Microsoft visio, 

sublime text dan xampp. 

5.1.2 Implementasi Perangkat Keras (Hardware) 

Implementasi perangkat keras yang digunakan dalam proses pembangunan 

aplikasi melibatkan penggunaan sebuah laptop sebagai perangkat utama. Laptop 

tersebut dimanfaatkan untuk merancang, mengembangkan, serta menjalankan 

sistem atau aplikasi yang dibuat. Selain itu, dalam mendukung kelancaran proses 

pembangunan aplikasi, perangkat keras yang digunakan juga memerlukan koneksi 

internet agar dapat mengakses berbagai kebutuhan. Versi laptop: DirectX 12 

System Model :HP Laptop 14s-dq5xxx Bios F.19 Processor :12th Gen 

Intel(R)Core ™ i7-1255U (12 CPUs) -1.7GHz Memory :16384MB RAM.
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5.1.3 Implentasi Antar Muka  

Implementasi antar muka adalah penerapan tampilan yang akan dilihat 

oleh pengguna yang dilakukan dengan cara membuat desain antar muka pada 

form yang ada pada sistem. Adapun implementasi antar muka harus sesuai dengan 

keinginan objek yang bersangkutan yaitu Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) agar keinginan yang dibuat sesuai dengan 

yang diharapkan dan dapat digunakan. Berikut yang termasuk dalam 

implementasi antar muka :  

5.1.3.1 Implementasi Antar Muka Admin 

1. Implementasi Halaman Login 

 

Gambar 5.1 Implementasi Tampilan Halaman Login Admin 

Tampilan login merupakan halaman awal yang muncul ketika pengguna 

pertama kali mengakses Sistem Penjadwalan Satpol PP. Pada halaman ini, 

pengguna diminta untuk memasukkan username dan password sebagai proses 

autentikasi untuk masuk ke dalam sistem. Setelah data login dimasukkan, sistem 

akan memverifikasi username, password, serta role pengguna. Berdasarkan role 

yang dimiliki, sistem akan mengarahkan pengguna ke dashboard masing-masing 

sesuai dengan hak akses yang telah ditentukan, seperti admin, pimpinan, maupun 

personil. 
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2. Implementasi Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 5.2 Implementasi Tampilan Halaman dasboard Admin 

Halaman dashboard admin merupakan halaman utama yang ditampilkan 

setelah admin berhasil melakukan login ke dalam Sistem Penjadwalan Satpol PP. 

Dashboard ini berfungsi sebagai pusat pengelolaan sistem yang menyediakan 

berbagai informasi dan menu utama yang dapat diakses oleh admin. 

Pada halaman dashboard admin, terdapat ringkasan informasi terkait data 

yang ada di dalam sistem, seperti jumlah personil bebas, jumlah personil bertugas, 

jumlah kendaraan tersedia, jumlah kendaraan digunakan, serta informasi kegiatan 

yang sedang berlangsung ataupun selesai. Selain itu, dashboard juga 

menyediakan menu navigasi untuk mengelola data master, seperti data personil, 

data kendaraan dinas, data pengguna, data jadwal kegiatan dan laporan kegiatan. 

Melalui dashboard admin, admin dapat melakukan berbagai proses 

pengelolaan sistem, mulai dari menambahkan, mengubah, hingga menghapus 

data. Admin juga memiliki hak akses penuh untuk mengatur jadwal kegiatan 

personil, menentukan kendaraan dinas yang digunakan, serta mengelola akun 

pengguna sesuai dengan kebutuhan sistem. 

Dengan adanya dashboard admin, proses pengelolaan data dan 

penjadwalan kegiatan Satpol PP menjadi lebih terstruktur, cepat, dan efisien 

sehingga memudahkan admin dalam memantau serta mengelola seluruh aktivitas 

yang berjalan di dalam sistem.  
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3. Implementasi Halaman Data Personil  

 

Gambar 5.3 Implementasi Tampilan Halaman Data Personil 

Halaman data personil merupakan halaman yang digunakan untuk 

menampilkan dan mengelola seluruh data personil Satpol PP yang terdaftar di 

dalam sistem. Pada halaman ini, admin dapat melihat informasi lengkap setiap 

personil, seperti nama personil, pangkat, serta status tugas personil. 

Selain menampilkan data personil, halaman ini juga menyediakan 

informasi mengenai status kegiatan personil, yaitu status “Bebas” dan “Bertugas”. 

Status “Bebas” menunjukkan bahwa personil tidak sedang menjalankan tugas atau 

belum terdaftar pada jadwal kegiatan tertentu, sehingga dapat dipilih kembali 

untuk penjadwalan berikutnya. Sedangkan status “Bertugas” menunjukkan bahwa 

personil sedang mengikuti atau telah dijadwalkan pada suatu kegiatan tertentu. 

Melalui halaman data personil, admin juga dapat melakukan proses 

pengelolaan data, seperti menambahkan data personil baru, mengubah data 

personil, maupun menghapus data personil yang sudah tidak digunakan. Dengan 

adanya informasi status bebas dan bertugas, admin dapat lebih mudah dalam 

menentukan serta mengatur personil yang akan ditugaskan pada kegiatan 

berikutnya sehingga proses penjadwalan menjadi lebih efektif dan terorganisir. 

 

 

 



75 

 

                                                                                               Universitas Prabumulih 

 

4. Implementasi Halaman Tambah Data Personil 

 

Gambar 5.4 Implementasi Tampilan Halaman Tambah Data Personil 

Halaman tambah data personil merupakan halaman yang digunakan oleh 

admin untuk menambahkan data personil baru ke dalam Sistem Penjadwalan 

Satpol PP. Pada halaman ini, admin dapat mengisi informasi personil, seperti 

nama personil, pangkat, username, dan data pendukung lainnya yang diperlukan 

oleh sistem. 

Selain menambahkan data personil, proses ini juga secara otomatis 

membuat akun login untuk personil tersebut agar dapat mengakses sistem sesuai 

dengan hak akses yang dimiliki. Sistem akan menyimpan username yang telah 

diinput oleh admin dan memberikan password default yaitu “personil123” untuk 

login pertama kali. 

Akun yang berhasil dibuat akan langsung terhubung dengan data personil 

sehingga personil dapat masuk ke dalam sistem menggunakan username dan 

password yang telah disediakan. Setelah berhasil login, personil disarankan untuk 

mengganti password default demi menjaga keamanan akun dan data di dalam 

sistem. 

Dengan adanya halaman tambah data personil ini, proses pendaftaran 

personil dan pembuatan akun login menjadi lebih cepat, terstruktur, dan efisien 

karena dilakukan dalam satu proses yang terintegrasi. 

 



76 

 

                                                                                               Universitas Prabumulih 

 

5. Implementasi Halaman Data Kendaraan 

 

Gambar 5.5 Implementasi Tampilan Halaman Data Kendaraan 

Halaman data kendaraan merupakan halaman yang digunakan untuk 

menampilkan dan mengelola seluruh data kendaraan dinas di kantor Satpol PP 

yang terdaftar di dalam sistem. Pada halaman ini, admin dapat melihat informasi 

lengkap setiap kendaraan, seperti jenis kendaraan, nomor polisi, serta status 

kendaraan. 

Selain menampilkan data kendaraan, halaman ini juga menyediakan 

informasi mengenai status kegiatan kendaraan, yaitu status “Tersedia” dan 

“Digunakam”. Status “Tersedia” menunjukkan bahwa kendaraan tidak sedang 

digunakan pada jadwal kegiatan tertentu, sehingga dapat dipilih digunakan untuk 

penjadwalan berikutnya. Sedangkan status “Digunakan” menunjukkan bahwa 

kendaraan sedang digunakan pada suatu kegiatan tertentu. 

Melalui halaman data kendaraan, admin juga dapat melakukan proses 

pengelolaan data, seperti menambahkan data kendaraan baru, mengubah data 

kendaraan, maupun menghapus data kendaraan yang sudah tidak digunakan. 

Dengan adanya informasi status tersedia dan digunakan, admin dapat lebih mudah 

dalam menentukan serta mengatur kendaran dinas yang akan digunakan pada 

kegiatan berikutnya sehingga proses penjadwalan menjadi lebih efektif dan 

terorganisir. 
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6. Implementasi Halaman Tambah Kendaraan 

 

Gambar 5.6 Implementasi Tampilan Halaman Tambah Kendaraan 

Halaman tambah kendaraan merupakan halaman yang digunakan oleh 

admin untuk menambahkan data kendaraan dinas ke dalam Sistem Penjadwalan 

Satpol PP. Pada halaman ini, admin dapat menginput informasi kendaraan, seperti 

jenis kendaraan dan nomor polisi kendaraan yang akan digunakan dalam kegiatan 

operasional. 

Data kendaraan yang telah ditambahkan nantinya akan digunakan pada 

proses penjadwalan kegiatan untuk menentukan kendaraan dinas yang dipakai 

oleh personil saat melaksanakan tugas. Dengan adanya data kendaraan yang 

tersimpan di dalam sistem, admin dapat lebih mudah dalam mengatur serta 

memantau penggunaan kendaraan dinas pada setiap kegiatan. 

Melalui halaman ini, admin juga dapat memastikan bahwa data kendaraan 

tersimpan secara terstruktur dan terorganisir sehingga memudahkan proses 

pengelolaan kendaraan dinas dalam mendukung kegiatan operasional Satpol PP. 
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7. Implementasi Halaman Jadwal Kegiatan 

 

Gambar 5.7 Implementasi Tampilan Halaman Jadwal Kegiatan 

Halaman jadwal kegiatan merupakan halaman yang digunakan untuk 

menampilkan seluruh data jadwal kegiatan personil Satpol PP yang telah dibuat di 

dalam sistem. Pada halaman ini, admin dapat melihat informasi jadwal secara 

lengkap, seperti tanggal kegiatan, jam mulai, jam selesai, lokasi tugas, kendaraan 

dinas yang digunakan, serta personil yang terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Selain menampilkan informasi jadwal, halaman ini juga menyediakan 

status kegiatan, yaitu status “Berlangsung” dan “Selesai”. Status “Berlangsung” 

menunjukkan bahwa kegiatan masih sedang dilaksanakan atau masih berada 

dalam rentang waktu pelaksanaan sesuai jadwal yang telah ditentukan. Sedangkan 

status “Selesai” menunjukkan bahwa kegiatan telah berakhir atau waktu 

pelaksanaan kegiatan telah selesai. 

Melalui halaman jadwal kegiatan, admin dapat memantau seluruh aktivitas 

penugasan personil secara lebih mudah dan terstruktur. Informasi status kegiatan 

juga membantu dalam mengetahui kegiatan yang masih aktif maupun kegiatan 

yang telah selesai dilaksanakan sehingga proses pengawasan dan pengelolaan 

jadwal menjadi lebih efektif dan efisien. 

 

 

 



79 

 

                                                                                               Universitas Prabumulih 

 

8. Implementasi Halaman Tambah Jadwal Kegiatan 

 

Gambar 5.8 Implementasi Tampilan Halaman Tambah Jadwal Kegiatan 

Halaman tambah jadwal kegiatan merupakan halaman yang digunakan 

oleh admin untuk membuat dan menambahkan jadwal kegiatan baru pada Sistem 

Penjadwalan Satpol PP. Pada halaman ini, admin dapat mengisi informasi 

kegiatan, seperti tanggal kegiatan, jam mulai, jam selesai, lokasi tugas, kendaraan 

dinas yang digunakan, serta keterangan kegiatan. 

Selain itu, admin juga dapat memilih personil yang akan ditugaskan pada 

kegiatan tersebut. Personil yang ditampilkan pada halaman ini hanyalah personil 

dengan status “Bebas”, yaitu personil yang tidak sedang memiliki jadwal tugas 

pada waktu yang sama. Dengan demikian, sistem membantu admin dalam 

menghindari bentrokan jadwal dan memastikan bahwa personil yang dipilih 

benar-benar tersedia untuk melaksanakan tugas. 

Setelah jadwal berhasil disimpan, status personil yang dipilih akan berubah 

menjadi “Bertugas” sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah dibuat. Melalui 

halaman tambah jadwal kegiatan ini, proses penjadwalan menjadi lebih teratur, 

efektif, dan memudahkan admin dalam mengelola pembagian tugas personil 

Satpol PP. 
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9. Implementasi Halaman Manajemen User 

 

Gambar 5.9 Implementasi Tampilan Manajemen User 

Halaman manajemen users merupakan halaman yang digunakan oleh 

admin untuk mengelola seluruh data akun pengguna yang dapat mengakses 

Sistem Penjadwalan Satpol PP. Pada halaman ini, admin dapat melihat daftar 

pengguna beserta informasi akun, seperti nama pengguna, username, role, dan 

status akun. 

Melalui halaman manajemen users, admin memiliki hak akses untuk 

menambahkan akun pengguna baru, mengubah data pengguna, mengatur role 

pengguna, serta mengaktifkan atau menonaktifkan akun pengguna sesuai 

kebutuhan sistem. Role pengguna yang tersedia dalam sistem meliputi admin, 

pimpinan, dan personil, dimana masing-masing role memiliki hak akses dan 

tampilan dashboard yang berbeda. 

Selain itu, halaman ini juga berfungsi untuk mengatur keamanan akses 

sistem agar hanya pengguna yang memiliki akun aktif yang dapat melakukan 

login. Dengan adanya halaman manajemen users, proses pengelolaan akun 

pengguna menjadi lebih terstruktur, aman, dan memudahkan admin dalam 

mengontrol hak akses setiap pengguna di dalam sistem. 
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10. Implementasi Halaman Tambah User 

 

Gambar 5.10 Implementasi Tampilan Halaman Tambah User 

Halaman tambah user merupakan halaman yang digunakan oleh admin 

untuk menambahkan akun pengguna baru ke dalam Sistem Penjadwalan Satpol 

PP. Pada halaman ini, admin dapat menginput data pengguna, seperti nama 

pengguna, username, password, dan role pengguna sesuai dengan hak akses yang 

akan diberikan. 

Role pengguna yang dapat dipilih meliputi admin dan pimpinan, dimana 

setiap role memiliki hak akses yang berbeda di dalam sistem. Admin memiliki 

akses penuh terhadap seluruh fitur sistem, sedangkan pimpinan memiliki akses 

untuk melihat dan memantau data serta laporan yang tersedia. 

Selain itu, pada halaman ini admin juga dapat mengatur status akun 

pengguna, yaitu aktif atau nonaktif. Status aktif memungkinkan pengguna untuk 

login ke dalam sistem, sedangkan status nonaktif membuat akun tidak dapat 

digunakan untuk mengakses sistem. 

Dengan adanya halaman tambah user, proses pembuatan akun pengguna 

menjadi lebih mudah dan terstruktur sehingga pengelolaan hak akses pengguna 

dalam Sistem Penjadwalan Satpol PP dapat dilakukan dengan lebih efektif dan 

aman. 
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11. Implementasi Halaman Laporan Kegiatan 

 

Gambar 5.11 Implementasi Tampilan Halaman Laporan Kegiatan 

Halaman laporan kegiatan merupakan halaman yang digunakan untuk 

menampilkan dan mengelola laporan seluruh kegiatan personil Satpol PP yang 

telah dilaksanakan. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat data kegiatan 

secara lengkap, seperti tanggal kegiatan, waktu pelaksanaan, lokasi tugas, 

kendaraan dinas yang digunakan, serta personil yang terlibat dalam kegiatan 

tersebut. 

Halaman laporan kegiatan berfungsi sebagai media monitoring dan 

dokumentasi terhadap seluruh aktivitas penugasan yang telah dilakukan. Data 

laporan yang ditampilkan dapat membantu admin maupun pimpinan dalam 

memantau pelaksanaan kegiatan serta mengevaluasi kinerja personil berdasarkan 

jadwal yang telah dijalankan. 

Selain menampilkan data kegiatan, halaman ini juga dapat digunakan 

untuk melakukan pencarian atau penyaringan data berdasarkan tanggal tertentu 

sehingga memudahkan pengguna dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. 

Dengan adanya halaman laporan kegiatan, proses penyimpanan dan pengelolaan 

data kegiatan menjadi lebih terstruktur, rapi, dan memudahkan pembuatan laporan 

operasional Satpol PP. 
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12. Implementasi Halaman Cetak Seluruh Kegiatan 

 

Gambar 5.12 Implementasi Tampilan Halaman Cetak Seluruh Kegiatan 

Halaman cetak seluruh jadwal kegiatan merupakan halaman yang 

digunakan untuk menampilkan dan mencetak seluruh data jadwal kegiatan 

personil Satpol PP yang telah tersimpan di dalam sistem. Pada halaman ini, 

pengguna dapat melihat daftar jadwal kegiatan secara lengkap, mulai dari tanggal 

kegiatan, waktu pelaksanaan, lokasi tugas, kendaraan dinas yang digunakan, 

hingga personil yang terlibat dalam setiap kegiatan. 

Fitur cetak pada halaman ini bertujuan untuk memudahkan admin maupun 

pimpinan dalam membuat dokumen laporan jadwal kegiatan secara cepat dan 

terstruktur. Data jadwal yang ditampilkan dapat langsung dicetak dalam bentuk 

hardcopy atau disimpan dalam format digital sebagai arsip dan dokumentasi 

kegiatan operasional Satpol PP. 

Dengan adanya halaman cetak seluruh jadwal kegiatan, proses pembuatan 

laporan menjadi lebih efisien karena seluruh data jadwal dapat dicetak secara 

otomatis tanpa perlu melakukan pencatatan ulang secara manual. Selain itu, 

halaman ini juga membantu dalam penyampaian informasi jadwal kegiatan 

kepada pihak terkait secara lebih mudah dan rapi. 
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13. Implementasi Halaman Cetak Laporan Detail Kegiatan 

 

Gambar 5.13 Implementasi Tampilan Cetak Laporan Detail Kegiatan 

Halaman cetak detail laporan per kegiatan merupakan halaman yang 

digunakan untuk menampilkan dan mencetak laporan secara rinci berdasarkan 

satu kegiatan tertentu pada Sistem Penjadwalan Satpol PP. Pada halaman ini, 

pengguna dapat melihat informasi lengkap mengenai kegiatan yang dipilih, seperti 

tanggal kegiatan, jam pelaksanaan, lokasi tugas, kendaraan dinas yang digunakan, 

keterangan kegiatan, serta daftar personil yang terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Fitur cetak detail laporan ini bertujuan untuk memudahkan admin maupun 

pimpinan dalam membuat dokumen laporan kegiatan secara lebih spesifik dan 

terperinci. Laporan yang dihasilkan dapat digunakan sebagai arsip, dokumentasi 

kegiatan, maupun bahan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas personil Satpol PP. 

Selain itu, halaman ini membantu pengguna dalam memperoleh informasi 

kegiatan secara lebih jelas dan terstruktur tanpa harus melihat seluruh data jadwal 

kegiatan. Dengan adanya fitur cetak detail laporan per kegiatan, proses pelaporan 

menjadi lebih cepat, rapi, dan efisien dalam mendukung administrasi kegiatan 

operasional Satpol PP. 
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14. Implementasi Halaman Dashboard Pimpinan 

 

Gambar 5.14 Implementasi Tampilan Halaman Dashboard Pimpinan 

Halaman dashboard pimpinan merupakan halaman utama yang 

ditampilkan setelah pimpinan berhasil melakukan login ke dalam Sistem 

Penjadwalan Satpol PP. Dashboard ini berfungsi sebagai pusat informasi yang 

memberikan gambaran umum mengenai seluruh aktivitas dan jadwal kegiatan 

personil yang sedang berjalan di dalam sistem. 

Pada halaman dashboard pimpinan, ditampilkan berbagai informasi 

penting, seperti jumlah personil, jumlah jadwal kegiatan, kegiatan yang sedang 

berlangsung, serta laporan kegiatan yang telah dilaksanakan. Informasi tersebut 

membantu pimpinan dalam memantau kondisi dan aktivitas operasional Satpol PP 

secara lebih mudah dan cepat. 

Selain sebagai media monitoring, dashboard pimpinan juga menyediakan 

akses untuk melihat laporan kegiatan dan data jadwal yang telah dibuat oleh 

admin. Dengan demikian, pimpinan dapat melakukan pengawasan, evaluasi, serta 

memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional berjalan sesuai dengan jadwal 

dan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Melalui halaman dashboard pimpinan, proses pemantauan kegiatan 

menjadi lebih efektif, terstruktur, dan mendukung pengambilan keputusan secara 

lebih cepat berdasarkan data yang tersedia di dalam sistem. 
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15. Implementasi Halaman Dashboard Personil 

 

Gambar 5.15 Implementasi Tampilan Halaman Dashboard Personil 

Halaman dashboard personil merupakan halaman utama yang ditampilkan 

setelah personil berhasil melakukan login ke dalam Sistem Penjadwalan Satpol 

PP. Dashboard ini berfungsi sebagai pusat informasi bagi personil untuk melihat 

data dan jadwal kegiatan yang berkaitan dengan tugas yang dimilikinya. 

Pada halaman dashboard personil, ditampilkan informasi profil personil, 

seperti nama dan pangkat, serta informasi kegiatan yang sedang berlangsung dan 

jadwal tugas yang harus diikuti oleh personil tersebut. Selain itu, dashboard juga 

menampilkan ringkasan informasi yang membantu personil mengetahui status 

kegiatan dan tugas yang sedang berjalan. 

Melalui dashboard ini, personil dapat memantau jadwal tugas secara lebih 

mudah dan cepat tanpa harus melihat seluruh data kegiatan di dalam sistem. 

Informasi yang ditampilkan membantu personil dalam mengetahui waktu 

pelaksanaan tugas, lokasi kegiatan, serta detail kegiatan yang harus dijalankan. 

Dengan adanya dashboard personil, proses penyampaian informasi tugas 

menjadi lebih efektif, terstruktur, dan memudahkan personil dalam menjalankan 

kegiatan operasional sesuai jadwal yang telah ditentukan. 
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16. Implementasi Jadwal Kegiatan Personil 

 

Gambar 5.16 Implementasi Tampilan Jadwal Kegiatan Personil 

Halaman jadwal kegiatan personil merupakan halaman yang digunakan 

untuk menampilkan daftar jadwal kegiatan yang diikuti oleh setiap personil pada 

Sistem Penjadwalan Satpol PP. Pada halaman ini, personil dapat melihat 

informasi jadwal tugas secara lengkap, seperti nama kegiatan, tanggal 

pelaksanaan, jam mulai dan jam selesai, lokasi tugas, serta status kegiatan. 

Status kegiatan yang ditampilkan meliputi status “Berlangsung” dan 

“Selesai”. Status “Berlangsung” menunjukkan bahwa kegiatan masih sedang 

dilaksanakan, sedangkan status “Selesai” menunjukkan bahwa kegiatan telah 

berakhir atau telah selesai dilaksanakan sesuai jadwal yang ditentukan. 

Melalui halaman jadwal kegiatan personil, setiap personil dapat 

mengetahui tugas dan kegiatan yang harus diikuti tanpa perlu menunggu 

informasi secara manual dari admin. Halaman ini membantu personil dalam 

memantau jadwal tugas secara lebih mudah, cepat, dan terstruktur sehingga 

pelaksanaan kegiatan operasional dapat berjalan dengan lebih tertib dan efektif. 

  

5.1.4 Implementasi Database 

Implementasi database adalah proses penerapan desain basis data ke 

dalam aplikasi yang dikembangkan sehingga seluruh data dapat disimpan, diatur, 

dan diolah secara sistematis. Pada tahap ini, pembuatan database dilakukan 
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dengan menggunakan sistem manajemen basis data yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan sistem penjadwalan Satpol PP. Database tersebut digunakan sebagai 

media penyimpanan berbagai informasi penting. Adapun struktur tabel dalam 

database db_penjadwalan adalah sebagai berikut; 

 

1. Implementasi Tabel Users 

 

Gambar 5.17 Tabel users 

Halaman implementasi tabel users pada database penjadawalan 

menggunakan phpMyAdmin. Halaman ini digunakan untuk mengelola data 

pengguna yang memiliki hak akses ke dalam sistem. Pada tabel tersebut terdapat 

beberapa role, seperti administrator, pimpinan, dan personil  yang masing-masing 

memiliki username serta password untuk proses login ke sistem. 

Setiap data pengguna disimpan ke dalam beberapa field, yaitu id sebagai 

identitas pengguna, nama, username, password, role dan status. Field role 

digunakan untuk membedakan hak akses setiap pengguna sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawabnya di dalam sistem. Dengan adanya pembagian level akses 

tersebut, sistem dapat mengatur fitur yang dapat digunakan oleh masing-masing 

pengguna sehingga keamanan dan pengelolaan data menjadi lebih terkontrol. 
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2. Implementasi Tabel Personil 

 

Gambar 5.18 Data Personil 

Tampilan tabel personil pada database penjadwalan  yang diakses melalui 

aplikasi phpMyAdmin. Tabel ini digunakan untuk menyimpan seluruh informasi 

terkait data personil yang tersedia di dalam sistem. Pada tampilan terlihat 

beberapa atribut penting, seperti id sebagai kode identitas data, user_id untuk 

mengambil data users, nama yang berisi nama personil, pangkat, status untuk 

status personil apakah aktif atau nonaktif dan status kerja untuk status kegiatan 

personil apakah bebas atau bertugas. 

3. Implementasi Tabel Kendaraan 

 

Gambar 5.19 Tabel Kendaran 

Tampilan tabel kendaraan pada database sistem penjadwalan yang 

dijalankan melalui phpMyAdmin. Tabel ini digunakan sebagai media 

penyimpanan data kendaraan dinas. Pada halaman tersebut terlihat beberapa field 

penting, seperti id sebagai identitas data transaksi, nomor polisi, jenis untuk 

menyimpan data jenis kendaraan, status untuk status kendaraan apakah tersedia 

atau digunakan. 
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4. Implementasi Tabel Jadwal 

 

Gambar 5.20 Data Jadwal 

Tabel jadwal merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh 

data kegiatan atau penugasan pada Sistem Penjadwalan Satpol PP. Tabel ini 

berfungsi sebagai pusat penyimpanan informasi jadwal kegiatan yang nantinya 

akan digunakan dalam proses pengelolaan dan penjadwalan personil. 

Di dalam tabel jadwal terdapat beberapa data penting, seperti tanggal 

kegiatan, jam mulai, jam selesai, lokasi tugas, kendaraan dinas yang digunakan, 

keterangan kegiatan, serta status kegiatan. Data tersebut digunakan untuk 

mengatur dan menampilkan informasi kegiatan yang akan maupun sedang 

dilaksanakan oleh personil Satpol PP. 

Selain itu, tabel jadwal juga memiliki relasi dengan tabel lainnya, seperti 

tabel kendaraan dan tabel jadwal_personil. Relasi tersebut digunakan untuk 

menghubungkan jadwal kegiatan dengan kendaraan dinas yang dipakai serta 

personil yang ditugaskan pada kegiatan tersebut. 

Dengan adanya tabel jadwal, seluruh data kegiatan dapat tersimpan secara 

terstruktur dan memudahkan proses pengelolaan, monitoring, serta pembuatan 

laporan kegiatan di dalam sistem. 
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5. Implementasi Tabel Jadwal Personil 

 

Gambar 5.21 Data Jadwal Personil 

Tabel jadwal_personil merupakan tabel relasi yang digunakan untuk 

menghubungkan data jadwal kegiatan dengan data personil pada Sistem 

Penjadwalan Satpol PP. Tabel ini berfungsi untuk menyimpan informasi 

mengenai personil yang ditugaskan pada suatu kegiatan tertentu. 

Tabel jadwal_personil memiliki beberapa kolom, yaitu kolom id sebagai 

primary key atau identitas unik setiap data, kolom jadwal_id sebagai foreign key 

yang menghubungkan data ke tabel jadwal, serta kolom personil_id sebagai 

foreign key yang menghubungkan data ke tabel personil. 

Melalui tabel ini, satu jadwal kegiatan dapat memiliki banyak personil, dan 

satu personil juga dapat mengikuti banyak kegiatan. Dengan kata lain, tabel 

jadwal_personil digunakan untuk membentuk relasi many-to-many antara tabel 

jadwal dan tabel personil. 

Keberadaan tabel jadwal_personil membantu sistem dalam proses 

penjadwalan dan penentuan personil yang bertugas pada setiap kegiatan sehingga 

data penugasan dapat tersimpan secara terstruktur, terorganisir, dan mudah 

dikelola. 

5.2 Pengujian Software 

Pengujian sistem adalah suatu tahapan yang dilakukan untuk menilai dan 

memastikan bahwa sebuah sistem, baik berupa perangkat lunak maupun sistem 

informasi, telah beroperasi sesuai dengan kebutuhan, spesifikasi, serta tujuan yang 

telah dirancang sebelumnya. Tahapan ini dilakukan dengan menguji berbagai 

fungsi dalam sistem melalui beragam skenario penggunaan, sehingga dapat 

ditemukan kesalahan, kekurangan, ataupun ketidaksesuaian yang mungkin muncul 
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saat sistem dijalankan. Melalui pengujian ini, pengembang dapat mengetahui 

tingkat kesesuaian sistem terhadap kebutuhan pengguna serta melakukan 

perbaikan sebelum sistem diterapkan secara menyeluruh. 

Adapun tujuan dari pengujian sistem adalah untuk memastikan bahwa 

seluruh komponen sistem mampu bekerja secara terpadu, menghasilkan keluaran 

yang tepat, serta memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan. Selain itu, 

pengujian sistem juga bertujuan untuk meningkatkan aspek keandalan, keamanan, 

dan performa sistem agar dapat digunakan secara maksimal dalam kondisi nyata. 

Lebih lanjut, proses ini juga berfungsi untuk mengurangi kemungk  inan 

terjadinya kegagalan sistem, meningkatkan tingkat kepuasan pengguna, serta 

memastikan sistem dapat berjalan dengan stabil dalam berbagai situasi 

penggunaan. 

1. Hasil Pengujian Tampilan Login users  

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Halaman Login users 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Kesimpulan  Gambar  

Input 

username 
dan 

password 

Username 

dan password 
dimasukkan 

benar 

Valid 

 
Login  Masuk 

kehalaman 

dashboard 

sesuai role 

Valid 

 
 

 

2. Hasil Pengujian Input Data Personil 

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Input Data Personil 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Input data 

personil 

Data personil 

dapat 

dimasukkan 

Valid 
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Simpan Data telah 

tersimpan 

pada tabel 

personil 

Valid 

 
 

3. Hasil Pengujian Tampilan Data Oli 

Tabel 5.3 Hasil Pengujian Halaman Merk Oli 

Aktivitas Pengujian Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Input data kendaraan Data kendaraan 

dapat dimasukkan 

Valid 

 
Simpan Data telah tersimpan 

pada tabel kendaraan 
Valid 

 
 

4. Hasil Pengujian Input Data Jadwal Kegiatan 

Tabel 5.4 Hasil Pengujian Input Data Jadwal Kegiatan 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Input data 

jadwal 

kegiatan 

Menampilkan 

form input 

data jadwal 

kegiatan 

Valid 

 
Simpan Data disimpan 

pada table 

jadwal 

Valid 
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5. Hasil Pengujian Input Data Users  

Tabel 5.5 Hasil Pengujian Input Data Users 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Input data 

users 

Menampilkan 

form input 

data users 

Valid 

 
Simpan Data disimpan 

pada tabel 
users 

Valid 

 
 

6. Hasil Pengujian Filter Tanggal Laporan Jadwal Kegiatan 

Tabel 5.6 Hasil Pengujian Filter Tanggal Laporan Jadwal Kegiatan 

Aktivitas 

Pengujian  
Hasil yang 

diharapkan 
Kesimpulan Gambar 

Filter 

tanggal 
Menampilkan 

form input 

tanggal awal 

dan tanggal 

akhir 

Valid 

 
Tombol 

tampilkan 

Menampilkan 

data jadwal 

kegiatan 

sesuai filter 

Valid 
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7. Hasil Pengujian Cetak Laporan jadwal Berdasarkan Filter Tanggal 

Tabel 5.7 Hasil Pengujian Cetak Jadwal Berdasarkan Filter Tanggal 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Pilih 

tombol 

cetak 

disebelah 
tombol 

tampilkan 

Menampilkan 

cetak jadwal 

kegiatan 

berdasarkan 
filter tanggal 

Valid 

 
 

8. Hasil Pengujian Cetak Laporan Jadwal berdasarkan id Jadwal 

Tabel 5.8 Hasil Pengujian Cetak Laproan berdasarkan id Jadwal 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Pilih tombol 

cetak pada 

bagian aksi 

menampilkan 

cetak jadwal 

kegiatan 

berdasarkan id 
jadwal 

kegiatan 

Valid 

 
 

9. Hasil Pengujian Tampilan Kegiatan Berlangsung pada Role Personil 

Tabel 5.9 Hasil Pengujian Kegiatan Berlangsung pada Role Personil 

Aktivitas 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan  

Kesimpulan  Gambar  

Memilih 

dashboard 

personil 

menampilkan 

data jadwal 

yang sedang 
berlangsung  

Valid 

 
 

5.3 Kesimpulan Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil pengujian pada skenario yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sistem sudah berjalan dengan baik dan mampu menghasilkan 

output yang sesuai dengan yang diharapkan serta tujuan dari pembuatan sistem 

tersebut.
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang saya lakukan di Kantor Satuan 

Polisi Pamong Praja, dapat di tarik menjadi beberapa kesimpulan.  

1. Sistem penjadwalan Satpol PP berbasis website berhasil dirancang dan 

dibangun untuk membantu proses pengelolaan jadwal petugas secara 

lebih efektif, cepat, dan terstruktur. 

2. Dengan adanya sistem berbasis website, proses penginputan jadwal, 

pengelolaan data petugas, pembagian shift, serta pencarian informasi 

jadwal dapat dilakukan secara online dan terpusat sehingga 

mempermudah pekerjaan admin maupun petugas. 

3. Sistem mampu mengurangi kesalahan pencatatan jadwal yang 

sebelumnya dilakukan secara manual, serta meningkatkan ketepatan 

dan keamanan penyimpanan data. 

4. Informasi jadwal dapat diakses kapan saja dan dimana saja melalui 

browser sehingga meningkatkan koordinasi, kedisiplinan, dan 

pelayanan kerja Satpol PP. 

5. Dalam pengembangan sistem ini digunakan metode Agile, dimana 

proses pengembangan dilakukan secara bertahap, fleksibel, dan 

berkelanjutan sesuai kebutuhan pengguna. Metode Agile membantu 

proses evaluasi dan perbaikan sistem dilakukan lebih cepat melalui 

komunikasi aktif antara pengembang dan pengguna sistem. 

6. Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, sistem penjadwalan 

Satpol PP berbasis website ini dapat membantu meningkatkan efisiensi 

pengelolaan jadwal serta mendukung proses administrasi yang lebih 

modern dan terkomputerisasi. 

6.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat dijadikan acuan untuk pengembangan sistem selanjutnya: 

1. Sistem dapat dikembangkan dengan fitur notifikasi otomatis untuk 

mengingatkan jadwal tugas kepada petugas. 
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2. Perlu ditambahkan fitur absensi dan monitoring kehadiran agar 

pengawasan petugas menjadi lebih optimal. 

3. Sistem sebaiknya dikembangkan berbasis mobile/android agar dapat 

diakses dengan lebih fleksibel. 

4. Keamanan sistem perlu ditingkatkan melalui pengelolaan hak akses 

pengguna dan backup data secara berkala. 

5. Diharapkan adanya pelatihan bagi admin dan pengguna agar 

penggunaan sistem dapat berjalan maksimal dan efektif. 
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ketediban ufi1um, pengamanan kegiatan pemerintah
daerah, Fengawalan para pejabat, Cegah Dini, Deteksi
Dini, Pengendalian Masa serta penegakan peraturan
daerah.

iwan Hidayat Perubahan Jadwal ?

Syalirulludin,ST.,M. Si terjadi
dari

Penrbahaa jadwal karenaseilugcuhrp adanya
mendadak atau tambahan.

lwan Hidayat Jika terjadi perubahan jadwal mekanisme
?

penya$lpaianya

Syahrurlludin,ST.,M. Si Jika ada perubahan jadwal terjadi, biasanya disampaikan
sscara lisan atau melal*i

trwan Hidayat Apakah tidak terjadi bentrok pada kegiatan yang di
laksanakan.?

Syalrulludin,ST.,M. Si Kadang terjadi bentrok kegiatan karena .iaclwal tidak
dalam sata sistem.

{wan Fliclayat Bagaimana Pelaporan tr{asii l(egiatan dan Dol<ume*tasi
?

Syahr-ull udi n, ST..h4. S i Laporan hasil kegiatan terkadang tidak tercatat dengan
dokumentasi tidak baik

Iwan Hidayat Koordinasi antar berjalan bail<.?

Syahrulhidin,ST..M. Si Koordinasi antar anggota menjadi kurang efektif karena
tidak semua rnenerima informasi secara bersamaan.

Iwan Hidayat Bagaimana Kesiapsiagaan Anggota dalam meneirarn
?

Syahru1luclin, ST.,M. S i fu[ereka selalu siap tetapi terkadang Beberapa anggota
diterim* mendadak.karena informasi

Iwan Hidavat
J Darimana sumber kegiatan yang di laksanakan oleh

?

Syahrulludin,ST.,M" Si Dari laporan Vlasyarakat serta laporan dari beberapa OpD
dan Perusahaan.

lwan Hidayat Dalam bentuk apa biasa diterima ?

Syahrul ludin 
" 

S T.,fuI. Si Laporan yang kami terima biasanya berupa Surat, Pesan

SMS, dan bahkaa Facebook

i:1.
].:::

.:1:



Iwan Hidayat Apa yang diharapkan atau di butuhkan untuk penjadwa.lan
cli ?

Syalrulludin,*T.,M- Si Satpol PP sangat rnembutuhkan sistem informasi
dan

Iwan Hidayat tr*t*By*og seperti apaya$g di butuhkan SatpolPP.?

Syairulludin ST.,M.Si Sistern sebaiknya mudah dimengerti dan dipahami seda
dapat diakses oleh seluruh anggota agar informasi jadwal
bisa diketahui secara real-time.

Iwan Hidayat Apa saja fitur yang diperlukan satpoipp dalam
penj adwalan kegiatan.?

SyahrulludirS$T",M. Si Diperlukan fitur pengelolaan jadwal seperti fitur Waktu
dan tempat Pelaksanaan kegiatan, pembagian tugas
personel, notifikasi perubahan" dan laporan kegiatan serta
dokumentasi.

lwan Hidavat
J Apakah Bapak mendukung Sistem Informasi Fenjadwalan

kegiatan ini di laksanakan

Syahrulludin,ST.,M. Si Sangat mendukung karena dengan sistem informasi,
pekerjaan akan lebih tertata dan efisierr.

Iwan Hidayat Cukup sekian wawancaranya pak, terirnkasih atas waktu
dan_dukl:rgannya

Syahrulludin,ST.,M. Si "Baik Sama-sam

Talang Ubi, Desember 2025

Kepala Satuan Folisi Pamong Praja

Kabupaten Penukal Abab Lernatang llir

UDIN, ST., M.Si.
Fembina Utama Mud#IV.c
NrP. i973 121 8199803 1003
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PEMERII{TAH KAtsUPATEN PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR
SA?{IAIT POLTSI PATtfiOsSG PNAJA

Jl. Bongas Kel. ?alang Ubi Utara Kec. Tatang Ubi
Kab. Penukal Abab Lematang llir provinsi $umatera $elatan

E-Mail; com Kode Pos : 312tr1

JUMLAH TENGADUAN MA$YARAKAT TERHADAP GANCGUAT'{ KETE,{TRAMAN DAN KETSRTIBAN UMI]n{
YANG }ISEI,ESAII{AN KABUTAT'EN PENUKAL AB,4B I,EMATANG ILIR TAI{UN ?OXs

No. Kasus Gangguan Trantiburr
Sumber/
Nama

Pelapor
Tanggal LokasilTempat Keterangan FIasil

1

Ivlenjaga Keamanan Dan
Ketertiban Masyarakat
Tela.h Terjadin-va
Femalakan Terhadap
Kendaraan hz{eiiirtas
Kab.Pali

Dinsos 05 Februari 2025
Di Desa Purun

Kecamatan Fenukal
Kab.Pali

Satpol Pp Bersarna
Dinsos Meninjau 'l(c

Lokasi ?empat
Terjadinya Pemalakan
Dan Menemui Kades
Serta Melakukan
Mediasi Bersama
Keluarga Yang
Bersangkutan

1

Menja-ea Keamanai: Dan
Ketertibari Operasi Pekat
Musi 2025 {Razia Dan
Penindakan Terhadap
Pelaku Penyalaguraan
Narkoba)

Polres
Kabupaten

Pali
27 Februari 2025

Kampung Narkoba
Air ltarrr

Satpol Pp
Mendampingi Fohes
I(e Lokasi Untuk
Melakukan
Fenindakan Teriradap
Felaku Penyaiagunaan
Narkoba

J

Menjaga Keamanan Dan
Ketertiban Pengerjaan
Fendirian Bangunan Di
Tar:air Femeiintah
Dengan Himbauan Secara
Flmia*is Serta Patroli
Feroantauaa Wilayah
Gelora 10 November Dan
Ko:lplek Pertaraina

Masyarakat
rnelalui
Media
Sosial

08 Oktober 2025
Wilayah Gelora

10 hlovember

MernLrerikan Teg;ran
Secara Fre.rentif
Kepada Pemilik
Bangunan tsahrva
Tanah Tersebut Bukan
Milik Pribadi dan
Harus di lakukan
Penertiban.

4

S*sialisasi Dan
Feneitiban Pedagang
l'ang Berada Diluar
Sekoiah Kab. Pali

Kepaia
Sekolah
SlilAN i

Talang Lrbi
danSDNS
?alang Ubi

Kab.
DAT I
T NLt

23 Oktober 2025

1" SmaN i Talang
Uti

2.SdNBTalang
ubi

Nlenindaklanjuti
Laporan Kepala
Sekolah Aclanya
Pedagang Yang
Berjualan Didepan
Fagar Sekolah

5

&,{enjaga Keamanan Dan
Ketertiban Dalara R.angka

Patrali Diwilayali
Kecamat*n 'falang Ubi
Ka"b. Pali

Masyarakat
Dan lViedia

Sosial

1 t-14
Ncvernber 2025

Wilayah
Kecamatan Talang

Llbi

Melakukan Patroii
Adanya Aduan Dari
Masyarakat Adanya
Penjambretan Yang
Ada Diwilayatrr
Kecamatan Talang Ubi
I)an Diiakukan
Himbauan Kepada
Masyarakat Untuk
Meniaga Kendaraan
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Barang Berlrarga Dan
mengufangi aktifrt*s
DiMalam Flari

o

Fatroli Skala Besar I
(Satu) Tahun Masa
Pernerintahan Prabowo --

Gibrzn

17- 21

Oktober 2025

Wilayah
Kecamatan Talang

ubi

Fatroli Di Setiap
Fital Yang Ada
Kecamatan Talaug
Untuk Meneleteksi

Terjadinya FIal
Untuk

Tidak Di

7

fuienjaga Keamanan Dan
Keterliban Patroli FKL
Menjelang Fernbukaan
Festival Candi Burniavu

Masyarakat
18 November

2025
Kawasan Candi

Biuiriayu

Satpol Fp, Camat
Tanah Ahang. Tni,
Polsek Tanah Abang
Dan Dishub
Melaksanakan
Fenertiban Parkir
Sampah Di Pasar

Tanair Abang
Dalarn Rangka
Fesiapan Festival
Candi
- Kasi Tiburnl PPNS
ibu Astuti.SE bersama
anggota dan Dinas
Sosial menindak
lanjuti laporatr daei
masyarakat melalui
sosial rnedia satpol pp
mengenai adanya
seorang ODGJ
berjenis kelamin laki-
laki yang meresahkair
masyarakat, tim
iangsung inenqiu ke
lokasi dan menemukan
tercluga ODGJ sedang
tertidur lalu tirn
membr.rjuk terdtiga
ODGJ agar niau ikut
dan di baw-a he dinas
Sosial, setiba di dinas
sosial terduga ODGJ
langsung diarnankan
dan di bawa ke rumah
singgah unluk
persiapan dibawa ke
rumalr sakitjiwa.
kegiatan berjalan
dan lancar.

30 Desember
2025

Kelurahan

Ilir

sekip

Masyar:akat
dan Media

Sosial

oo

Penertiban orang dalam
gangguail jiu,a (ODGJ) cli

simpang sekip golf
pentai Kelurahan
Handayani Mulia
Kecamatan Talang UIli
kabupaten Penukal Abal:
Lematang liir.

Adarrya l-aporan
DISDUKCAPlL
Terdapat ODCJ Yr

Meresairkan
disekitarar: clinas

CAPIL

Keluralran Talang
Ubi Utara

DISDUKC
APlL

Otr Desember
2025

o Fenertiban ODGJ yang
Meresahkan Masyarakat



Anggota Satpcl FF
Ter.jur, Kelapangan
Untuk langsung
diserahkan ke di*as
sosial
- Kegiatan Berjalan
aman dan kondusif

l0
Fendampingan

Ilinas Sosial
Penertitran ODGJ

Dinas
Sosial

I I Agustus 2025

Sekitaran
Lapangan GolJ
Kelurahan
Handayani Mulya

Menindaklanjuti
Laporan Masyarakat
Aclanya Orang Dalam
Gangguan Jiwa
Mengganggu
Masyarakat Sekitar
lapangan golf,
Anggota Satpol Pll
Langsung turlril
Kelapangan Untuk
menindak atas adnan
'l'ersebut serta
langsung
berhoordinasi dengan
Dinas Sosial
Kegiatan Berjalan
aman clan lanear

11

Mendai-npingi Dinas
Sosiai Pcnertiban ODGJ
di Talalg ,Akar
Kecamaian Talang Utri

Diitas
Sosial

t6 Juli 2025 I)esa Talang Akar

KasiTibum/ PPNS ibu
Asturti.SE, Kasi
Flubungan Antar
Lembaga Farta
Hasibuan S.H, Kasi
Pcnegak M. Budiyarrto
S.E.I" dan Seluruh
Anggota yang ikut
serta clalan"r

pengaixaniL[ ODGJ
Yang Meresahkan
Masyarakat
selanlutnya ODGJ

t2
Penertiban ADGJ di
Pasar Inpres Fendopo
PALI

Masyarakat S4 Iuli 2025
Pasarlnpres

Pendopo PAtr.l

tsasi Titrum/ FPNS ibu
Astuti.SE bcrsarna
anggota Satpol PP

h4enindaklanjuti
Laporan Masyarakat
adanya ganilguan
orairg dalam ganggLlan
jiwa yang *lernbalva
senjata tajam di pasar
inpres Kecamatan
Talang Llbi
Selanjutnya ODC.I

I tersebut langsung
dibawa ke Dinas
Sosial untuk {ti
diamankan dan di
bawa ke rumah
singgah untuk
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persiapan dibax,a ke
n:mah sal<itjirva
Kegiatan berjalan
aman dan lancar

Talang Ubi, 07 Januari 2026

Kepala $atuan Polisi Pamong Fraja
Kabupoten Penr*al.{b*h Lematarg IIir

$yahrutludin,S.T,M.$i
Pembina Utama fittudal[V.c
Nip.19731218 1998031003



PEMBRINTAFI KABUPATEN PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR
SATUA$r POLTSI PA$fiSN$ PR"&-}A

Jl. Bongas Ke}. Talang Ubi Utara Kec. Talang Utii
Kab. Penukai Abab Lernatang Ilir Provinsi Sumatera Selatan

E-Mail : corn Kode Pos : 31211

rI]MI.Efi KE$EIURT}EIAN PERBAIPERKANA YANC MEMU.&T SANI{SI YAHG NruHCAKAN

CItEH FEME*II{TAH PAEEAII IdABUPATEH PET\IUKAL AEAB IEIUATANG ILIH

TAHIJhI2$25

1

4.

O.

a

G

1.
Perda teiltang

Pengelolaan Sarrrpah

rYf)Ir6I'

Ncmor 04
Tahu:r 2023

Sasiaiisasi, Fengawasa.n clan penegakan
Perbup terhadap Pengelolaan Sampal-r cli

Wilayair Desa Ka_rang Agung

Rincian Fenegakar:
Perda dilarn;rirkan

P*:"da tentang
Fei;geiol;larr Srirnpalr

Ncmor*4
Ta}:rin 2$23

Scsialisasi, Pengarurasan cian Penegal<an
Perbr.lp terhaclap Pengelolaan Sarnpah cii

Wilayah Des:r Sungai lbui

Rincian Fenegakan
Percia clilan:pir!<a*

Per"rla lerlia:1g
Pe;rgeiol:rat: San:pa ir

Flou:or G4

Tai:u:-:2823

Sosialisasi, Fengawasan dan Penegal<an
Feri:up terhadap Pengelolaan S;rmpalr ri!
Wilayah Desa Perarul:atau,l Batu Tugu

Kecan:atal'l Abab Kab. PALI

Rinciall Penegakan
Percla c1-il arnp irican

Perrla ienta::g Paiak
Daar-a:i: d-a:: ltetrii:us i

*aerah

Nomor 0l-
Tahun 2024

Sosial isasi, Pengalvasan clan Penegakan
Ferbup terhadap Fajak Daerah dan Retribusi

Daerair di k-lcl*maret Wilayah 'Ien:pirai
Selatan

Rincian Fenegakan
Fercla ciilarnpirka-n

Ferda teut:rng Pajak
Saerah da;: Ii.etribusi

Daeral'l

Nomor 0l
Tahr:n 2024

Sosialisasi, Pengawasan clan Penegakan
Ferb*p terharlai: Fajak Daerail tlan Retribusi

Daerah di PT. EFI Kec;-'r:rata* ALrab l{abupaten
PALI

R.inciari Penegakan
Fercla dilampirkari

Ferda teataag Pajak
*aerah dan Eetrlbusi

Ilaei'ah

Non-lor 0t
?ahua 2S24

Sosialisasi, Peng*wasan dan Fenegakan
Ferbup ierhadap Pajal< Daerah dan R.etribusi

D;rerah di P?. Fertanrina EP

Rincian Penegalmn
P ercl-a ei il arnp irl<a r-r

7

F*rda tenta:ag
Ka:,*rasan ?arpa

R*kt:k

l'Jo:r:or *3
Tal*r* 2*23

Sosialisasi, Pengawasall dan Fenegaka:r
Fe:"bup teriradap l{awasan Tanpa Rckoh di

l,Vilayah l{abupaten Penrika} Abab Lenratang
Iiir

Rit"lciau Fenegakarr
Ferd a ei iiarni:irkalt

Ferda Ter:.tairg
F*ryelexgg&ra*rr
Ketertiba* l-I:nr:m,

l{etenirama* d*n
Ferlin*r:*ga::
li'lasyarakat

Fl*r*or i
-fai:un 2{i25

Scsiaiisasi, Pengaw=asan dau Penegakan
Ferbup terhadap Penyeleirggai'aan Ketertiban

Urnuir-t, Ketentran:an dan Perlindungan
Fl:rsyarakat {Penertiban [-{ewan Kaki 4} cii Desa

P:-abun:enang iiecamatan Penukal Utara

Rincian Fenegakan
Perda riilarnpirhan

Perria'Ientang
Pe:ryele*ggaraall
l{elei'tiban Urnrirn,
Ketentra::ratr dau

Pe;'li:rdur:gan
&,lasyarakat

iriemar 1

Tahun 2825

Sosiaiisasi, Fengav;asan cl an Penegakai'l
Perbup terhadap Fer:yelenggai"aan i{elerliban

Urn*i.::, Ke[entraman dan Peri indungan
Masyarakat (Fenertiban F{ewan Kaki 4} cli

K*camatan Talang Ubi

R.incian Penegakan
Fercla dilampirkan

Perda Te:rtang
Pe:iyeie*ggar.-ail
Iiete:'liba;: Ur:rur::,
l{eten tra ir-: ar': r1 an

Perli*ciungan
: r^-.,-^-^ I-^r-
!a:C:-', d i dEdL

Nc*-roi'1-
Tahx:r 20ZE

Scsialisas i, Pen gar,urasan dan Peiregat<an
PerI:rtp terhadai: Penyelenggaraan Ketertiban

U*rum, trdetentrama:'l dan Perlinclungan
Masyarakat iPenertiban Fie:,ryan Kaki 4] di Desa

Panta Se'wa Kecamata:: Tatang Ubi

Rincian Fenegakan
Ferda dilampiri<an

K*t*xangaar



1

1

I

I
-t

Perda Tentarig
Peiryelenggafaan
Ketei-liban Umum,
Kel€rararlian dan

Perli::du:rsan

irloino:'i
Tahu:r 2025

Sosialisasi, Fengawasan dan Penegakan
trerbup terhadap Penyelenggaraan Ketertiban

Urnum, Ketentrarnair dan Perlindungan
l'dasyarakat {l3sal'ra Tefi enlul cli Han dayani

Rincian Fenegakan
Perda clilan:pirl<an

1

Ketertiban Ull:uln,
Ketel:tra*ran dan

Periincfuingan
$4as3rarakat

Ul:: utu, I{ete*trainan ctan Perlinriungan
Masyarakat (Penertiban F{eware Kaki 4.} di

Lingkur-lgan Sn{K YPiP PERIS Penciopo Kab.PALI

Pelda Tetrta-ng
Pe*yelenggaraan

klelertibar-i Umum,
Ketentraman clan

Fei'lindungan
Masyarakat

Nomor 1

Tahun 2*25

Scsialisasi, Fengawasan dan Penegakan
Ferl:rip terhad ap Fenyel en ggaraan Ketertitran

Urnurn, I{etentraman dan Feriindungair
Masyarakat [Penertiban l-Iewan Kaki 4J di Pasar

trrnpres Fenclopo l{ecan'iatan Talang Ubi

Rincian Fenegakan
Percia elilarnpirkan

Perda Tentang
Penyelenggaraan

Keteriiban Umuin,
Keten[rarnan dan

Ferlindungarr
fu{asyarakal

irlqlmor 1
?ahun 2025

Sosiailsasi, Fengawasan dan Penegakan
Perbup terhaclap Penyelenggaraan Ke[ertitran

Umurn, Ketentrarnan dan Periindungan
Masyarakat (Penerliban Hewan Kaki 4J {ti PT.

Colden Spek Prambatan

t{inciau Penegakan
Perda dilampirkair

Percla Tentang
Penyelenggaraan
Ketertiban Umum,
Ketentrarnan dan

Perlinclungan
Masyarakat

Irtrcirnor 1

Tahun 2025

Sosialisasi, Pengawasa-n dan Penegakan
Perbup lerhadap Penyelenggaraan Ketertiban

Umum, tr{etentraman dan Perlindungan
fulasyarakat [Penertiban Hewan Kaki 4J cti Desa

Sungai Baung i(ecamatan Talang Ubi

Rincian Fenegakan
Ferda dilampirkan

Nomor J"

Tahun 2CI25

Perda Tentairg
Penyelenggaraarl

I{etertiban Umurn,
Ketentr-aman da:r

Perlindungan
tvlasyarakat

Sosialisasi, Pengawasan dan Penegakan
Perbup terhadair Penyelenggaraan Ketertiban

Umurn, Ketentraman dan Perlindungan
Masyarakat (Penertiban F{ewan Kaki 4) di

Kecamatan Abab

Rincian Fenegakan
Ferda dilampir:kan

Perda Tentang
Penyelenggaraan
Ketertiban Un:urn,
Keleritralnan dair

Periindungalr
fulasyarakat

Noinar 1

Tahun 2025

Scsialisasi, Pengawasan dan Penegakan
Perhup terhadap Penyelenggaraan I(etertitran

Un:rim, Ketentraman da:r Perlindungan
Masyarakai [Penertiban Hewan !(aki 4J di

Wilayah Kecamatan Penukal Utara

R.incian Fenegakan
Perda dilampirkan

I{.incian Penegakan
Ferda eiilarnpirt<an

Perd-a Tentang
Penyeienggaraal-t
i{etertiban Utlrur-tr,

ldeteatra:nan cian

Perlindur-rgat'r
lrlasyarakat

Nomar 1
Ta;run 2025

Sosialisasi, Pengawasaxr dan Fenega!<au

Ferbup terhaclap Penyelenggal'aan Ketertiban
Umum, I(etentraman dan Ferlindut-rgan

Masyarakat flFenerti]:an Hewan l{a}<i 4.J cii

\r'lil ayah Kecamalan Penukal

Rincian Fenegakan
Perda dilampirkan

Nomor 1

Tahun 2025

Sosialisasi, Pengawasan dan Fenegakan
Perbup terhadap Penyelenggal:'aan l{etertiban

Umum, Ketentramatr dan Perlindungan
Masyarakat fPenertiban Hewan Kaki 4) di

Wilayah Kecamatan Tanah Abang

Perda'lenta:-rg
Petr3:elsn**araan
Ketertlban Umu:l,
i{etentrama:r dan

Perlindungan
i\iasyarakat

Rincian Fenegakan
Perda dilan:pirka:r

Sosialisasi, Pengawasan dan Penegakan

Perbup terhadap Penyelenggaraan Ketertiban
Um*rn, i{etentraman clan Perlindu:rgan
Mas-varakat [Tertib Bangunan Di Pasar

Fenclopo] di Talang Ul:i Timur

Pe:'da Tentang
Penyelenggaraan
Ketertii:an Ulrruln,
i{etentra:r:an datr

Feriindut:gan
Masyarakat

Namor l-
I atlul: tuzS



Ferda Tentang
Penyelenggaraan

Ketertitran Umutrn,

l{ete*traman dan
Perlindungan
Masyarakat

Nor:ror J.

Tahun 2*25

S *s ! aii sa s i, Fe:: galr.asa;: rl a:: Feu eg.: i<a :;
P e;" hr-r p le::haclap Penyel en ggaraan Ket e riiba::

lJn:ui:r, Heienl!'aman rian Ferlindungan
tuiasyarakat {Tertih Peclagang l{aki Limal di

Silmberejo Talang Utri Utara

3i :: ci i::t't Fe:l*gaka ::
Ferria di I ar:rp irka:-:

Perda Tentang
Penyelenggar-aan

Ketertiban Umum,
Ketentraman dan

Feriir-rdungan
Masyaraket

Nox:*r 1

Tah** 2S25
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Nama

Nim

Lokasi

Tanggal

Identitas Narasumber

Nama

Jabatan

Praja

Instansi

WAWANCARA PEI{ELITIAN

Iwan Hidayat

:202321061P

: Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kab.PALI

: 22 November 2025

: Rian Angriansyah,S.AP

: Operator Layanan Operasional Satuan Polisi Pamong

: Satuan Polisi Pamong Praja Kab.PALI

Tanggal Wawancara : 22 November 2025

Tempat Wawancara : Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kab.PALI

Iwan Hidayat Seiamat siang pak

RianAnggri

yansha,S.Ap

Ya selamat Siang

Iwan Hidayat Kami dari universitas prabumulih. izin untuk wawancara

pak..?



RianAnggri

yansha,S.Ap

Oh ok, wawancara mengenai apay a..?

Iwan Hidayat Kami sedang menyelesaikan tugas akhir pak, tema yang

ingin kami ambil ialah mengenai kegiatan-kegiatan di

SAIPOLPP.,?

RianAnggri

yansha,S.Ap

Ke giatan semacam apa y ang perlu kami sampaikan,

Iwan Hidayat Untuk kegiatan-kegiatan di SATPOLPP ini seperti apa

pak, Apakah setiap hari ada kegiatan dan bagamana cara

mengatasi nya.?

RianAnggri

yansha,S.Ap

Ya. Hampir setiap hari ada kegiatan, biasanya kegiatan -

kegiatan tersebut dishare langsung oleh pimpinan melalui

Group Whatsapp.

Iwan Hidayat Terus pak yang di share itu berupa apa pak? Dan ada

kendala kah dalam melaksanakan kegiatan tersebut

Rian Anggri

yansha,S.Ap

Berupa Surat Perintah Tugas yang di tanda tangani oleh

atasan, kalua soal kendala dalm kegiatan pasti ada ya,

Seperti, ada anggota yang tidak tahu bahwa dia

mempunyai tugas, ada anggota yang sudah ada tugas tapi

di tugas kan lagi, bahkan mobil untuk kita berangkat pun

terkadang sudah terpakai oleh kegitan lain,

Iwan Hidayat Apakah kendala tersebut sudah bisa diatasi pak, dan untuk

pelaporan dalam kegiatan tersebut bagaimana. ?

RianAnggri

yansha,S.Ap

Sampai saat ini masih sering terjadi apalagi pada saat

menjelang hari-hari besar kegiatan di satpolpp begitu

padat jadi banyak jadwal yang bentrok, kalua untuk

pelaporan biasanya kami langsung menyerahkan fhoto

dan hasil dari kegiatan ke atasan



Iwan Hidayat Baik pak, mungkin cukup sampai disini untuk

wawancaranya pak, saya akan mencoba mencari Solusi

dalam permasalah an y ang ada di SATPOLPP ini pak.

Terima kasih atas waktuny pak,

RianAnggri

yansha,S.Ap

Baik, sama-szlma, kami berharap ada Solusi dalam

masalah yang terjadi

Iwan Hidayat Baik Pak

Talang Ubi,

Yang di Wawancari

Operator Lay anan Operasional

Rian Anggri yansha,S.Ap

2025
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Rekomendasi+:
a. Dilanjutkan tanpa

b. Dilanjutkan dengan
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